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PARI 


— SATU — 


kkkkkkekk 


"Aku kekurangan hingga satu juta dollar lagi? 
Bagaimana bisa?" tanya Marryssa dengan nada 


tak percaya. 


"Anggaran setelah kami melakukan cek 
kembali, belum memenuhi, Miss Marry. Kami 
sudah menekan biaya sebisa kami. Tapi, tetap 


dibutuhkan tambahan." 


"Bagaimana bisa?" Marryssa pun masih 


menanggapi dengan tak percaya. 


Lebih tepat, merasa terkejut akan berita dari 
tim perencana bisnisnya yang beri tahu bahwa 
pembangunan klub malam barunya, tak 


mencukupi dana yang ada. 


Pening cukup hebat, menyerang kepala 
Marryssa seketika. Sama sekali tak bisa 


mengganggap remeh masalah tersebut. 


Apalagi, jika sudah berkaitan akan uang 
berjumlah besar. Ia pusing. Tak mudah mencari 
pinjaman yang punya nilai mencapai jutaan 


dollar. 


Mengingat lagi, simpanan Marryssa dari hasil 
investasi, sudah habis. Tidak ada dana dingin 


yang bisa digunakan. 


Marryssa cukup kesal karena dana tiga juta 
dollar ditargetkan rampungkan pembangunan, 


justru masih kurang. 
"Miss Marryssa?" 
"Ada apa?" Ditanggapi cepat. 


"Apakah kau bertanya tadi? Maaf, aku sedang 
fokus memikirkan tambahan satu juta dollar 


harus aku siapkan." 
"Mungkin, aku juga sedikit melamun." 


Marryssa tidak malu untuk mengakui secara 
jujur dan apa adanya. Tak ada istilah 
merendahkan harga diri, meski di depan orang 


yang bekerja untuknya. 


“Bisakah tolong kau ulangi pertanyaan kau 


ajukan untukku?" pinta Marryssa. 


"Saya hanya bertanya, kapan Anda bisa 
menyiapkan dananya? Kita harus bayar ke 


kontraktor secepatnya, Miss Marry." 


"Aku belum tahu." Marryssa kembali 
mengutarakan jawaban spontan, yang sedang 


dipikirkan dalam kepala. 


"Tapi, akan aku usahakan segera sedia satu 


juta dollar seperti dibutuhkan." 


"Aku akan menelepon segera, setelah aku 
mendapatkan dananya." Marryssa 


menambahkan dengan nada tegasnya. 
"Baik, Miss Marry." 


Tidak dikatakan apa-apa lagi. Marryssa pun 
lekas mengakhiri telepon. la sudah kehilangan 


selera berbicara. 


Pikiran semakin kusut karena masalah 
keuangan terus mengintai. la harus bisa segera 


menemukan penyelesaian. 
"Nona Marryssa! Nona Marryssa!" 


Panggilan untuknya yang diserukan cukup 
kencang, tentu menimbulkan rasa kejut yang 


lumayan besar. 


Membuat lamunan Marryssa seketika jadi 
buyar. Dan, berfokus secara penuh pada sosok 


Sherine Vlamour. 


Salah satu pelayannya di klub yang terkenal. 
Banyak pelanggan menyukai Sherine dan minta 


ditemani minum. 


"Ada apa denganmu? Kau seperti ada 


masalah? Apa yang terjadi, She?" 


Melihat bagaimana Sherine mendatangi 
ruangan kerjanya dengan napas tampak 
memburu dan wajah tegang, maka bisa diduga 
perempuan muda itu sedang berada dalam 


masalah. 


Marryssa akan sangat peka serta cepat 
menduga. la pun pasti ikut turun tangan untuk 
menyelesaikan jika menyangkut pekerjaan di 


klub malamnya. 
"Anda kenal Anders Scott, Nona?" 


Marryssa mengangguk segera dengan 


gerakan kepala ragu. "Iya, aku kenal." 


“Aku kira dia cuma berhalusinasi sejak tadi 


menyebut-nyebut Anda, Nona." 


"Kenapa dia menyebut-nyebutku? Apa yang 


dia katakan?" Marryssa ingin tahu. 
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"Anders Scott menjadi pelanggan saya malam 
ini. Saya menemani dia minum sampai dia 
mabuk. Dia terus menyebut nama Anda dan 


meminta Anda datang." 


Marryssa langsung bangkit dari kursi kerjanya. 
Lantas, melangkah menuju ke pintu guna keluar. 
Tidak mengonfirmasi lebih lanjut pada 


pelayannya. 


Yang ada di benak Marryssa hanya ingin 
segera menemui Anders Scott. Hendak 


memastikan apa keinginan pria itu. 


Marryssa butuh waktu kurang dari lima menit 
untuk sampai di ruangan khusus disewa Anders 
Scott, terletak di lantai paling atas gedung klub 


malamnya. 


Langkah kaki pun Marryssa perlambat, kala 
sudah melewati ambang pintu. la mengarahkan 
pandangan pada sosok Anders Scott yang 


meringkuk di sofa. 


Marryssa merasakan debaran jantung lebih 
mengencang sekarang. Tak karena gugup, 


melainkan reaksi kewaspadaan. 
"Aku kira kau tidak akan mau kemari." 


"Berapa kali kau sudah menolak untuk 
bertemu denganku? Yang terakhir, saat kita di 


ranjangmu bercinta saja, 'kan?" 


Setelah berhasil berdiri di dekat Anders Scott, 
barulah Marryssa akan memberi tanggapan atas 
pertanyaan-pertanyaan diajukan pria itu dengan 


sinis. 


Sayang, rencana Marryssa tidak mampu 
terealisasi sesuai akan keinginan sebab Anders 
Scott, sudah lebih dulu menarik tangannya. Ia 


terhempas ke sofa. 


Posisinya jatuh telentang sehingga bisa sangat 
memudahkan bagi Anders Scott untuk berada di 


atasnya. Menindih. 


Marryssa sudah berusaha melepaskan diri. 
Namun, kungkungan Anders Scott terlalu kuat. 


Pergerakannya dibatasi. 
"Marryssa ....," 


“Sudah berapa lama kita tidak bercinta, ya? 


Aku rindu menyentuhmu." 


"Kapan kita akan mengulangi kembali 


hubungan seks yang dahsyat? Tapi, aku rasa 
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tidak akan karena kau selalu saja berusaha 


menghindariku, Marryssa." 


"Aku selalu menginginkanmu. Tapi, kau 
sepertinya tidak, ya? Hmm, kalau begitu adanya, 


bolehkan aku bersikap egois?" 


Marryssa tetap diam. Tak mengeluarkan 
sepatah kata pun dari mulutnya. Walau tindakan 
dan ucapan-ucapan Anders terasa semakin 


mengintimidasi. 


"Bolehkah aku meminta seks dengan dirimu 
sebagai timbal balik investasiku di 


perusahaanmu yang besar?" 


"Dengan uang dua juta dollar milikku di sini, 


berapa kali aku bisa menidurimu?" 


Kali ini, mata Marryssa membeliak. la terkejut 


dengan kata-kata Anders yang kian kurang ajar. 
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Apalagi, gaya bicara pria itu tambah 


merendahkannya. 


Marryssa mulai emosi. Ia akan meladeni 
Anders. Namun, keinginannya tak bisa 
dilaksanakan karena pria itu telah lebih dulu 


ambruk di atasnya. 
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PARI 


— DUA — 
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"Sekarang sudah jam sembilan pagi, aku harus 
tunggu sampai kapan lagi, Flo?" Marryssa 
langsung ajukan tanya, kala sang sahabat 


menerima teleponnya. 
"Sabar sedikit, Marry." 


"Aku tidak bisa sabar karena untukku, 
menunggu dia bangun itu membuatku menjadi 
bosan."  Marryssa berbicara dengan nada 


ketusnya. Disengaja. 
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"Haha. Kau tinggal saja dia bagaimana?" 


Marryssa tambah kesal dengan jawaban 
diberikan sang sahabat. Apalagi, Flosyn tertawa. 
Seolah keluhannya tak serius dan dianggap 


sebagai candaan. 


"Kau menyuruhku meninggalkan dia di di 
rumahku sendiri? Bagaimana bisa kau beri ide 


yang jelek?" sindirnya. 


"Aku pikir kau punya acara hari ini. Dan kau 
bosan menunggu Anders bangun. Maka dari itu, 


aku berikan solusi." 


"Tidak ada." Marryssa berbicara dengan 


penekanan kuat di dua kata diucapnya. 


Ingin kembali berkata, tapi atensi yang secara 
penuh tertuju pada Anders Scott menangkap 


pergerakan pria itu. 
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Lebih tepatnya, disaksikan Anders yang 
menggeliat kecil di atas kasur. Belum 


sepenuhnya bangun dari tidur. 


"Aku akan menelepon kau lagi nanti, setelah 
aku bisa mendapat penjelasan langsung dari dia 


soal ucapannya yang kemarin malam di klub." 


"Oke, Marry. Aku akan menunggu kau 


meneleponku nanti. Jangan lupa, ya." 


Hanya dibalas perkataan sang sahabat dengan 
dehaman kecil. Lalu, panggilan di antara mereka 


pun disudahi. 


Handphone diletakkan di sofa. Barulah 
Marryssa lantas bergegas berdiri. Ia pun berjalan 
gesit ke arah ranjang karena melihat Anders 


Scott membuka mata. 
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Marryssa mengambil posisi berdiri di tepian 
kasur yang dekat dengan pria itu. la hanya diam 
seraya masih terus saja memusatkan atensi 


pada Anders. 


Butuh menunggu hingga lebih dari lima 
menit, sampai pria itu benar-benar bisa meraih 


kesadaran secara penuh. 


"Selamat pagi, Mr. Anders Scott." Disapa 
dengan nada seramah mungkin. Kontras akan 


ekspresi Marryssa yang datar. 


Raut wajah Anders pun menunjukkan respons 
bertolak belakang. Kekagetan besar melanda 


pria itu. 


Bisa Marryssa dengan jelas. Dan, ia pun sudah 
menduga reaksi demikian dari Anders Scott. 
Jadi, ia tak terkesiap. 
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"Di mana aku sekarang, Marryssa?" 
"Di rumahku." 


"Kau tidur di atas ranjangku yang kita pernah 
gunakan bercinta." Marryssa menambahkan. 


Kata-kata ditekankan. 


Sengaja dikeluarkan dalam upaya untuk 
mengingatkan Anders akan perkataan pria itu 


kemarin malam padanya. 


Namun, dari ekspresi Anders yang tak 
terperangah atau menampakkan ada perubahan 
mimik wajah, Marryssa pun menyimpulkan pria 


itu tidak ingat. 


"Lupakan saja." Diucapkannya kalimat secara 


spontan dan sedikit menggerutu. 
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Sudah tentu, Anders mendengar apa yang ia 
ucapkan. Pria itu pun semakin menampakkan 


raut wajah bingung. 


Namun, dari cada Anders memandang, 
Marryssa seperti tengah terkurung oleh sorot 
mata lekat, tidak dapat leluasa bergerak. 


Bahkan, mengalihkan atensi. 


"Ada yang mau kau tanyakan? Sebelum aku 
memulai sesi bertanyaku padamu, Anders 


Scott." Marryssa bicara formal. 
"Kenapa aku bisa ada di sini?" 


"Kemarin di klub, kau minum banyak dan kau 
mabuk berat, Anders. Kau tidak sadarkan diri, 
walaupun kau sudah aku berusaha bangunkan," 


terang Marryssa. 
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"Kau mengajakku ke rumahmu karena apa? 


Tidak mungkin tanpa tujuan." 


Marryssa langsung saja bereaksi atas kalimat 
tanya Anders Scott yang sarat selidik, dengan 


anggukan kepalanya. 


Mereka tak memutus kontak mata. Dan, bisa 
Marryssa melihat bagaimana dua manik hitam 


Anders mengintainya. 
"Katakanlah, kalau memang ada." 


Kembali, Marryssa mengangguk. Walau hanya 
sekali dilakukan. Cara berdirinya lebih tegap. 
Tangan-tangannya sudah bersedekap erat di 


depan dada. 


"Saat kau mabuk kemarin, kau bicara banyak. 


Salah satu menyinggung soal imbalan untukmu 
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karena kau sudah berinvestasi di 


perusahaanku." 


"Kau bilang kau tidak ingin return 10% yang 
setiap tahun akan kau dapatkan setiap tahun," 


ujar Marryssa kian sinis. 


"Kau bilang kau ingin aku tidur dengan kau 
untuk membalasnya." Ditekankan kata-kata 


guna tunjukkan sindiran. 


"Karena kau sedang mabuk, aku tidak akan 
mempermasalahkan perkataan kau yang asal- 


asalan, Anders. Aku ak--" 


"Bagaimana jika aku serius memintanya 


padamu pagi ini, Marryssa?" 


Bukan karena pertanyaan Anders saja 


membangkitkan rasa terkejutnya, tapi juga aksi 
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pria itu yang tiba-tiba sudah bangkit dari posisi 


berbaring. 
Kini, berdiri sangat dekat dengannya. 


Berusaha untuk Marryssa jauhkan diri. Ia 
melangkah mundur. Namun, Anders ternyata 


bergerak lebih cepat maju. 


"Atau kau punya tawaran lain sebagai 
imbalan? Yang jelas aku tidak mau kau 
memberi return berupa uang lagi untuk 


investasiku di perusahaanmu." 


"Aku sudah punya ratusan juta dollar, 
Marryssa. Jadi, aku lebih tertarik pada kau 


dibandingkan uang berapa pun." 
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PARI 


— TIGA — 
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"Kau sudah lama di sini? Maafkan aku 
terlambat karena tidak mudah bagiku pergi dari 


suami yang sedang manja." 


"Kau ingin pamer kau punya seorang suami 
yang suka bermanjaan dengan kau, Sloya? 


Sayang, aku tidak akan iri." 


"Hahahaha." 
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Marryssa sudah mengira jika sindiran yang 
dikeluarkannya, tak akan mampu membuat sang 


sahabat merasa jengkel. 


Justru malah mengeluarkan tawa yang 
tandakan ucapannya hanyalah sebatas lelucon 
menghibur. Padahal, ia berniat serius untuk 


menyindir Sloya. 


Bukan bermaksud bersikap yang tidak 
menyenangkan pada sang sahabat. Tapi, 


suasana hati Marryssa tengah buruk. 


Lalu, dibutuhkannya semacam sedikit 
pelampiasaan untuk bisa mengurangi 
kejengkelan. Misal, berdebat dengan Sloya atas 


sindiran dikeluarkannya. 
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Namun, sang sahabat malah santai saja dalam 
menanggapi. Mustahil juga untuk mendebat, 


jika Sloya sudah tertawa. 
"Kau butuh cokelat atau es krim tidak?" 


"Aku tidak ingin makan apa pun. Aku masih 
dalam program diet ketat," jawab Marryssa 


dengan nada acuh tak acuh. 


"Kau yakin kau tidak mau pesan cokelat atau 
es krim? Bagaimana, kalau tidak usah bayar? 


Aku yang mentraktirmu." 


Marryssa menggeleng-gelengkan kepala. Ia 
gerakan dengan gestur tegas. Dan, tak lupa juga 
mempertajam tatapannya ke Sloya. Namun, 
sang sahabat tidak akan bisa menanggapi dalam 


gaya serius. 
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"Tidak mau." Marryssa sahuti sedikit ketus. 


Masih ditekankan kata-katanya. 


"Tapi, trims karena sudah berniat untuk 
mentraktirku, Sloya." Marryssa sudah 


melembutkan gaya bicaranya. 


"Sayang sekali, kau menolak. Padahal, aku 
cuma mau membantumu redakan suasana 


hatimu yang sedang buruk." 


"Biasanya, saat kau kesal, kau pasti akan 


makan es krim dan cokelat, Marry." 


Kepala digelengkan kembali. Hanya satu kali 
dilakukan. Lalu, Marryssa berkata, "Aku tidak 


butuh makanan sekarang." 


"Aku perlu solusi," imbuhnya. 
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"Solusi? Mengenai apa? Kau saja belum 
menjelaskan maksudmu. Bagaimana bisa aku 


akan membantumu?" 


Marryssa  menyengir. Hanya sebentar 
diperlihatkan, tak sampai lima detik. la pun 
melakukan dengan sedikit paksa guna tunjukkan 
reaksi atas ucapan sang sahabat yang sarat akan 


selidik. 


"Ceritakan masalahmu dulu, Marry. Aku ingin 
dengan detail dan rinci masalah membuatmu 


uring-uringan." 


Marryssa lekas mengangguk. Namun, ia tak 
langsung melontarkan kalimatnya. Lebih dulu 
menenggak air dalam botol yang dipesan tadi, 


sebelum Sloya tiba. 
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Walau, berusaha ingin tetap tenang. Tak 
semudah itu dilakukan karena sahabat baiknya 
terus memandang dengan sorot yang 


menunjukkan rasa penasaran. 
"Aku ada masalah dengan Anders Scott." 


"Kau sudah tahu bahwa dia mempunyai dana 
investasi besar di perusahaanku?" Marryssa 
bicara seraya memerhatikan Sloya dengan lebih 


saksama. 


Ikut dianggukan kepala secara refleks, 
mengikuti apa yang sang sahabat tengah 
lakukan. Lalu, Marryssa berkata. “Dia tidak mau 
menerima return sebagai hasil dari investasinya 


tiap tahun." 


"Dia meminta aku untuk tidur dengan dia!" 
Marryssa berseru cukup kencang. 
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"Dia juga memintaku memikirkan hal lain 


sebagai syarat, selain uang, Sloya!" 
"Dia gila! Sungguh!" 


Marryssa menarik udara sebanyaknya bisa 
diambil guna menetralkan napas yang 


memburu, saat berbicara tadi. 


Beberapa kali, Marryssa lakukan agar bisa 
kembali normal. Namun, dadanya masih 


bergemuruh oleh rasa kesal. 


"Bagaimana menurutmu? Dia gila 'kan? Aku 
tidak berpikiran dia akan meminta seperti itu 


karena investasinya." 


"Oke, aku dan Anders pernah bersama. Tapi, 
bukan berarti aku akan mau tidur dengan dia 


karena syaratnya itu." 
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Marryssa mengatur napas lagi. Tak bisa 
dialihkan atensinya dari sang sahabat. Ingin 


dilihat reaksi Sloya Scott. 


Walau jengkel dengan senyum sahabat 
baiknya itu tampakkan, Marryssa tidak akan 


memprotes pada Sloya. 


"Boleh aku mengutarakan pendapatku secara 
pribadi? Kau akan marah pada aku tidak nanti, 


Marry?" 


"Soal apa pendapatmu?" Diloloskannya tanya 


dengan nada mulai waspada. 


"Soal kau harus memanfaatkan apa yang dia 


mau untuk kepentinganmu." 


"Aku mungkin, akan kau anggap gila juga 


karena memberikan saran seperti ini. Tapi, 
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bagiku kau harus ambil, kalau kau ingin 


mendapat solusi terbaik." 


"Kau bilang kau butuh dana satu juta dollar 
lagi. Kau bisa meminta pada dia, kalau kau 


membuat kesepakatan." 


Marryssa memijit pelipisnya yang terasa kian 
tegang. Pening menyerang kepala. Nasihat Sloya 
belum bisa diterima. Tak sesuai dengan 


harapannya. 


"Kalau kau tidak mau, aku tidak akan marah. 


Kau bebas menentukan, Marry." 


"Kalau aku menuruti saranmu. Kau bisa 
bayangkan berapa kali aku harus tidur dengan 
Anders? Tidak cukup sepuluh kali. Aku yakin itu. 
Dia suka seks." 


"Hahahaha." 
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Marryssa mendelik. Bisa-bisanya sang sahabat 
tergelak, disaat melihat dirinya tengah dalam 
keadaan yang tertekan. Tak ada ditunjukkan 


rasa empati. 


"Maafkan aku, Marry. Aku tidak ada maksud 


tertawa. Tapi, kau lucu." 


"Terserah kau saja." Marryssa menyahut 


dengan nada acuh tidak acuh. 


"Kalau kau kesal, aku tidak akan beri kau 


saranku yang paling ampuh." 


Mata Marryssa membeliak. "Kau punya ide 


lain lagi? Beri tahu aku." 
"Aku tidak akan kesal padamu, Sloya." 


"Hmm, begini, Marry ...." 
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"Kau tawarkan pernikahan kontrak ke Anders. 
Dengan begitu, aku bisa atur setiap harinya, kau 
mau tidur atau tidak dengan dia. Kau punya hak 
sebagai istri nanti. Anders tidak bisa 


memaksamu." 
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PARI 


— EMPAT — 
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Marryssa mengembuskan napasnya dari 
mulut dengan cukup panjang, sebelum menekan 
tombol bel yang terpasang di depan pintu utama 


kediaman Anders. 


Ketegangan kian besar melanda. Reaksi wajar 
dialami, saat berpikiran kembali bahwa 
keputusannya mungkin saja tak tepat untuk 


dilakukan. 
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Sebatas pemikiran belaka Marryssa saja. 
Tidak akan dibarengi dengan batalnya rencana 


yang sudah diambil. 


"Dua juta dollar." Marryssa bergumam pelan 
guna menyugesti dirinya, akan tujuan yang 


mesti dicapai. 


Lalu, dibunyikan bel. Hanya dua kali ditekan 
karena merasa sudah cukup. Ia hanya tinggal 
menunggu sang pemilik rumah membukakan 


pintu. 


Penantian Marryssa bahkan tak butuh lima 
menit. Kini, di hadapannya sudah berdiri 


menjulang sosok Anders Scott. 


Marryssa spontan mundur dua langkah guna 
menjaga jarak dengan si pemilik rumah, yang 
kian berjalan mendekat. 
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Dari cara Anders memandang, pria itu seolah 
kaget melihatnya. Mata beriris hitam pekat 


Anders pun membeliak. 


"Aku Marryssa." Dikatakan kalimat yang 
pendek sebagai pembuka percakapan di antara 


mereka berdua, tentunya. 


"Aku datang kemari karena aku ingin kau dan 


aku membuat kesepakatan." 


Marryssa langsung menutup mulutnya, 
setelah mengutarakan maksud secara gamblang 
pada Anders. Ia enggan untuk basa-basi. Lebih 


baik, to the point. 


Kini, hanyalah tinggal menunggu reaksi dari 
Anders akan bagaimana. Tentu, ia 


mengharapkan tanggapan yang bagus. 
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Semakin meninggi intensitas tatapan 
Marryssa ke si pemilik rumah. Dengan tujuan 
melihat perubahan ekspresi di wajah Anders. 


Tak boleh dilewatkan. 


Dan, sudah selama satu menit observasi 
dilakukan. Yang paling kentara adalah raut 
keterkejutan. Membuat sepasang mata Anders 


Scott kian membelalak. 


Marryssa cukup gatal ingin mendapat 
tangggapan dari pria itu segera. Tapi, ia terus 


ingatkan diri untuk bisa sabar. 


Memaksa kehendak akan menunjukkan sikap 
egoisnya. Hal tersebut dapat saja menjadi faktor 
pemberat bagi Anders nanti, 
mempertimbangkan batalkan kesepakatan yang 


sudah ditawarinya. 
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"Bisa kita masuk dulu?" 


"Oke." Marryssa menjawab pendek. Ia lalu 


mengikuti Anders ke dalam rumah. 


Mereka berhenti di ruang tamu yang 
bernuansa minimalis, namun terlihat luas. 
Perabotan mahal pun melengkapi dari merek- 


merek terkenal di dunia. 
"Mau minum?" 


"Tidak sekarang." Marryssa menjawab segera 
yang berhasil membuat Anders jadi berhenti 


melangkah. 
Pria itu bahkan segera duduk di sofa. 


Marryssa ikut melakukan. Ia tempatkan diri 


tepat di samping Anders Scott. Ada jarak sekitar 
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satu meter saja di antara mereka berdua yang 


tengah sama-sama duduk di sofa panjang. 
"Kita akan bicara serius, Marryssa?" 


"Aku sudah menjelaskan dengan detail apa 
mauku. Dan, aku menunggu kau akan 


menanggapi dengan bagaimana." 


"Bagaimana jika aku akan langsung setuju? 
Kau akan percaya atau tidak, Marryssa? 


Bagaimana tanggapanmu?" 


Kepala dianggukan mantap. Walau, ada 
sejumlah keraguan dalam diri muncul atas 


jawaban diberikan oleh Anders. 
Namun, tidak akan diperlihatkan. 


Dirinya yang sudah menawarkan, maka 


pantang menunjukkan jenis perasaan apa pun, 
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berefek pada tampaknya kesan tak yakin akan 


keputusan sudah dibuat. 
"Lalu, selanjutnya bagaimana?" 


Marryssa mengerutkan kening. Belum bisa 
memahami arah pembicaraan yang dimaksud 
Anders, dengan pertanyaan diajukan oleh pria 


itu. 


Marryssa pun harus membagi fokus ke 
tindakan Anders, disamping memberi perhatian 


pada ucapan pria itu. 


Ya, Anders semakin memangkas jarak di 
antara mereka. Terus mendekat ke arah dirinya. 
Tatapan pria itu juga semakin intens yang 


terpusat padanya. 


"Apa kau maksud?" Marryssa bertanya 


dengan rasa gengsi yang diabaikan. 
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"Kapan kita berdua akan mencatatkan 
pernikahan kita secara legal? Aku perlu 


memastikan untuk jaminan." 


"Kau kira aku akan kabur? Aku sudah 
membuat kesepakatan ini, tidak akan mungkin 


aku membatalkan, Anders." 


"Soal pendaftaran pernikahan, kau saja 
mengurusnya. Aku akan ikut." Marryssa masih 
menjaga suara supaya teralun dalam nada datar, 


tak terlalu tertarik. 


"Oke, aku akan mengurusnya. Aku ada 
pengacara handal yang bisa selesaikan masalah 


ini dengan sangat cepat." 


Marryssa hanya membalas lewat sekali 


anggukan yang digerakkannya pelan. 
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Sementara, kedua mata masih tetap siaga 


memerhatikan Anders Scott. 


"Dan, bolehkah aku pastikan satu hal lain lagi 


darimu, Miss Meyer?" 


"Satu hal lagi?" Marryssa kembali tidak bisa 


memahami pertanyaan Anders. 


"Kita apakah tetap akan di ranjang? Aku ingin 
memastikan hal itu. Kalau tidak, aku rasa akan 
tidak menguntungkan menikah denganmu, 


Marryssa Meyer." 


Kedua telinganya telah menangkap jelas 
setiap kata diluncurkan Ander Scott. Ia berusaha 
mencerna dengan segenap pemahaman yang 


benar supaya tidak salah dalam mengartikan. 
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"Aku ingin kita tidur bersama lagi. Aku rasa 
sudah cukup lama sejak terakhir kali kita terlibat 


hubungan seks." 


"Kapan kau mau? Malam ini? Apa kau sudah 


ada stok kondom, Mr. Scott?" 
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PARI 


— LIMA (21+) — 
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Marryssa merasakan sekujur tubuhnya 
merinding karena menerima rengkuhan yang 


cukup erat dari Anders Scott. 


Jarak mereka sudah benar-benar tidak ada 
sekarang. Tubuh menempel satu sama lain. 
Hanya dipisahkan pakaian yang masih masing- 


masing kenakan. 


Saling menatap pun sudah dilakukan dengan 


pancaran mata berbeda-beda. Tapi, tak 
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menimbulkan rasa risi atau ketidaknyaman bagi 


mereka berdua. 


Justru Marryssa kian terhipnotis akan cara 
Anders menatapnya. Tidak dapat dialihkan 


pandangan ke objek lain. 


Sorot kedua manik hitam pekat pria itu 
memanglah tajam, tapi seperti memiliki daya 
magnet yang menciptakan tarikan tak bisa untuk 


Marryssa hindari. 


"Aku akan bertanya sekali lagi. Dan, kau 
hanya punya satu kesempatan tersisa mengubah 


jawabanmu. Oke?" 
“Soal apa?" Marryssa lekas merespons. 
“Soal kau sungguh mau bercinta dengan 


diriku yang kau setujui tadi." 
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"Tidak ingin kau mengubah keputusan kau 


sekarang? Sebelum terlambat." 


Marryssa hanya perlu waktu yang tidak lebih 
dari lima detik untuk menggeleng, dalam beri 
tanggapan atas pertanyaan dari Anders. Ia 


sudah sangat yakin. 


"Kenapa aku harus mengubahnya, saat aku 
tidak ingin melakukan kebalikan dari yang sudah 
aku setujui?" Marryssa menjawab dengan gaya 


menantang. 
"Kau yakin, Marryssa Meyer?" 


Kepala dianggukan kembali. Lantas, ia 
mengalungkan kedua tangan di leher Anders 
sembari lekat menatap pria itu. Usaha 


meyakinkan Anders, tentu saja. 
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"Bukankah kau sendiri yang meminta kita 
berhubungan seks, sebelum kita meresmikan 


pernikahan kontrak kita?" 


"Dan untuk tahu, apakah kita berdua masih 
cocok di ranjang, 'kan?" Marryssa 


menambahkan. Nada suara kian serius. 


"Kau ingin kita mulai dari mana? Aku 


bebaskan kau memilih, Marryssa." 


"Mulai dari mana? Kau saja yang ambil bagian 


memilih. Oke, Mr. Anders?" 


"Benarkah aku boleh memilih? Dengan 


senang hati akan aku lakukan." 


Indera pendengaran Marryssa, mampu 
menangkap setiap kata diluncurkan oleh Anders 


dengan godaan mesra. 


46 


Tentu, sudah dapat dipahami betul arti 
pertanyaan dilontarkan calon suami kontraknya 
itu. Dan, ia butuh beberapa saat guna 


memikirkan jawaban. 


Saat otaknya berusaha dibuat bekerja 
senormal mungkin,  Marryssa nyatanya 


terganggu akan aksi dari Anders. 


Ya, pria itu mempererat pelukan seraya 
semakin mendekatkan wajah, sehingga dapat 
dirasakan napas halus Anders di kulitnya yang 


membuat merinding. 


Tanpa bisa dicegah, ingatan soal intim dan 
panas percintaan di ranjang pernah mereka 
berdua lakukan, berputar apik dalam kepalanya 


bagai film erotis. 
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Namun kemudian, dengan cepat hilang. 
Tepatnya setelah Anders mencium di bagian 


bibirnya yang terkatup. 


Dan, ketika pria mulai melumat sambil 
menekan tengkuknya, tidak bisa lebih lama 


dibiarkan mulut tertangkup. 


Ada dorongan besar pula dalam dirinya untuk 
membalas cumbuan pria itu. Tak ingin diakhiri 


begitu saja. 


Tentu, tautan bibir dan lidah mereka adalah 


awal dari bangkitnya gairah. 


Penuntutan atas hasrat seksual tengah 
bergejolak dalam diri masing-masing, sudah 
pasti harus dituntaskan dengan bercinta. 
Orgasme adalah tujuan utama. 


"Kau sungguh tidak akan menyesal?" 
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Marryssa menggeleng kecil. "Tidak akan aku 


menyesal tidur bersamamu." 
"Lagipula, kita sudah pernah bercinta." 


Setelah selesaikan kalimatnya, langsung 
dibuka satu demi satu pakaian melekat di tubuh. 
Ingin dibuat dirinya telanjang. Niatan pun tak 


butuh semenit terjadi. 


"Aku sudah beri akses. Kau tidak mau 


memanfaatkannya sekarang, Anders?" 


"Sangat mau, Sayang. Aku akan berikan kau 


kepuasaan seperti dulu." 


Marryssa merinding bukan main, ketika 
Anders memainkan payudaranya. Pria itu 
meremas kuat. Lantas, digunakan lidah dan juga 
mulut merasakan kedua puting secara 


bergantian. 
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"Kau suka, Marryssa?" 


"Iya. Aku suka." Dijawab mantap. "Cepat 


lanjutkan ke bawah," perintahnya lalu. 


Lima detik kemudian, di pangkal paha, 
dirasakan jemari-jemari Anders yang panjang. 
Bergerilya masuk hingga ke bagian yang paling 


dalam. 


Lantas, lidah Anders menyusul. Sensasi 
nikmat kian menggetarkan tubuhnya. la begitu 


suka akan aksi Anders. 


Sangat diyakini klimaks akan didapat dengan 
hebat. Sudah begitu siap untuk diterima dan 


meraih pelepasan. 


Penantian tak sampai lima menit. 
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Marryssa tetap diam. Tak menunjukkan 
kenikmatan tiada rasa yang diperoleh dari 
orgasme diberikan Anders dengan lenguhan- 


lenguhan yang keras. 


Dan, dirinya belum merasa benar-benar puas, 
setidaknya sampai hubungan seks dengan pria 


itu dapat terlaksana. 
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PARI 


— ENAM 211) — 
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"Kenapa kau berbohong, Marryssa?" 


Dalam keadaan tengah dibanjiri badai 
orgasme yang hebat, telinga Marrryssa 
keduanya masih bisa menangkap jelas kalimat 


tanya diajukan Anders Scott. 


Namun, kata-kata pria itu terkesan tak 
terang-terangan. Malah, mengesankan 


keambiguan bagi Marryssa sendiri. 
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Tidak bisa dipahami arah dan juga topik 
pembahasan ingin Anders bicarakan di antara 


mereka berdua sekarang. 


Dan, Marryssa tak akan mau mengubur rasa 
penasarannya yang sudah sukses Anders 


bangkitkan dalam dirinya. 


Harus didapatkan penjelasan pria itu dahulu 
secara lengkap, supaya dapat diberikan jawaban 


tertepat. 


"Aku tidak menyangka kau ini pandai 
berbohong. Padahal selama ini, aku kira kau 


adalah perempuan tidak naif." 


Sungguh, kalimat-kalimat lanjutan yang 
Anders lontarkan, kian dapat memicu 


keingintahuan Marryssa. 
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Memang, dari nada bicara pria itu, tak 
terdengar menyudutkan. Malah, seperti 
menggoda. Hal tersebut yang belum bisa 


Marryssa terima dengan baik. 


Sepuluh detik kemudian, sudah tak lagi 
dipejamkan mata. Dibukanya lebar dan langsung 
mengarah pada Anders yang ternyata berada di 


atasnya. 


Kepala Marryssa masih terasa berputar 
karena dampak dari kepuasaan seksual didapat 
tadi, sehingga tidak bisa dengan cepat diraih 


fokus ke sosok Anders. 


"Kenapa kau bilang aku berbohong?" 


Marryssa bertanya dengan nada dingin. 


"Soal apa berbohong? Dan, bukti apa kau 
punya untuk menyudutkanku?" 


54 


Kini, Marryssa sudah berhasil pusatkan 
keseluruhan pandangan ke mata Anders yang 


berbinar nakal padanya. 


Bahkan, pria itu meloloskan tawa. Dan, 
Marryssa yakini merupakan bagian dari reaksi 
Anders atas pertanyaan bertubi dilontarkannya 


secara sinis. 


Setelah memikirkan ulang perkataan pria itu, 
maka Marryssa baru sadar jika dirinya tengah 
dikerjai. Bodohnya lagi, ia terjebak dengan 


tunjukkan emosi. 


"Lupakan saja."  Marryssa menyeletuk 
spontan, sesuai akan apa muncul dalam kepala. 


la tak mau jadi bahan olok-olok. 


"Lupakan? Apa maksudku, Miss Meyer? Aku 
tidak paham apa kau bicarakan." 
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Marryssa baru saja ingin memutuskan kontak 
mata dengan Anders. Tapi, pria itu malah 
memancing lewat pertanyaan yang bernada 
menantang dan juga mata memancarkan 


godaan kian besar. 


"Berhentilah mencari ulah." Marryssa beri 


peringatan dalam nada lebih ketus. 


"Kalau aku kesal, mungkin saja kita bisa 
berhenti beberapa menit lagi, Anders scott. Kau 


dan aku tidak akan klimaks." 


Demi apa pun, Marryssa ingih memukul 
mulutnya yang sudah loloskan kalimat dengan 
kata-kata begitu tak tertata dan terlalu terang- 


terangan. Ia malu sendiri. 


56 


Kontras akan Anders yang tertawa. Suka 
bagaimana Marryssa berbicara sedikit kotor. 


Dirinya seperti tengah dipancing. 


Tentu, begitu bersemangat dan senang hati 
untuk diladeni. Lalu, dipikirkannya secara cepat 


balasan yang menggoda. 


"Marryssa Meyer." Sengaja disebutkan nama 
Marryssa dalam nada mesra lebih dulu, sebelum 


ke kalimat rayuan utama. 
"Apa lagi?" 


"Berapa lama waktu kau perlu sampai kau 


sungguh-sungguh marah, Sayang?" 


"Mungkin sepuluh menit." Marryssa pun 


berikan jawaban asal-asalan. 
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"Cukup lama. Dan, aku bisa membuat kau 


klimaks kurang dari lima menit." 


Marryssa masih berusaha mencerna ucapan 
Anders, saat pria itu menyerang dengan 
hujaman-hujaman kuat hingga mencapai bagian 


terdalam selubung hangatnya yang kian basah. 


Marryssa diserbu kenikmatan. la tidak 
mampu diam. Menggelinjang di bawah kuasa 


tubuh besar Anders yang kokoh. 


Dan, saat semakin dekat dengan puncak badai 
gairah, tubuh Marryssa bergetar hebat. Ia 


tambah dilanda ketegangan. 


Pengaturan napas yang mulai memburu pun 
dilakukan. Ingin rileks menyambut orgasme yang 


lama tidak dialami. 
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"Aakhhh!" Marryssa menjerit, manakala 


klimaks menerjangnya hebat. 


Ditengah sensasi memabukkan dirasa, 
Marryssa tetap sadar akan gempuran Anders 


yang belum berakhir. 


Pria itu pun pasti segera menyusulnya 


mendapatkan orgasme yang hebat. 
Dan, dugaan Marryssa benar. 


Anders klimaks tak lama kemudian. 
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PARI 


— IU — 
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"Aku tahu menanyakan bagaimana cara kau 
mengajak Marryssa mau menikah, merupakan 


hal yang bersifat pribadi." 
“Tapi, aku penasaran sungguh." 


Anders hentikan langsung kegiatannya 
membaca dokumen pernikahan karena ucapan 


kakak sepupunya, Ryson Scott. 
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Sudah jelas dirinya tertarik. Maka dari itu 
akan diberi perhatian. Menjawab juga apa yang 


ditanyakan padanya. 


"Kalau kau tidak mau cerita, ya bukan 


masalah memendam rasa ingin tahuku." 


Anders menggeleng pelan. "Kau bicara 


dengan mendramatisir, Brother." 


"Mana mungkin bisa aku tidak berbagi cerita. 


Apalagi, kau sudah penasaran." 


Hanya didapatkan respons gelakan tawa yang 
kencang dari Ryson. Ia pun ikut berbahak dan 


memamerkan seringaian. 


Barulah sekitaran lima menit kemudian, 


mereka sama-sama berhenti tertawa. 
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Suasana pun sempat hening karena tak ada 
yang berbicara. Anders tahu Ryson 
menunggunya untuk mengungkapkan cerita 


seperti telah dijanjikan. 


Sebelum dimulai, Anders pun meneguk bir 
dingin dalam kaleng digenggam di tangan 
kirinya. Sedikit saja, hanya demi membasahi 


kerongkongan yang dingin. 


"Aku memberikan judul kisahku dengan 


Takdir Indah Tak Terduga. Bagus, 'kan?" 


Anderz yakin nada bicaranya yang sarat akan 
kepercayaan diri tinggi, tentunya mampu 


mendatangkan tawa Ryson lagi. 


Sudah diduga saudara sepupunya itu 
memberi reaksi demikian. Anders pun kembali 
mengikuti Ryson tergelak. 
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Namun, tak dapat lama dipertahankan. 
Berganti cepat dengan rasa kaget akibat pintu 
ruang kerjanya dibuka dari luar dengan cara 


yang cukup mengejutkan. 
Pelakunya adalah Marryssa Meyer. 


Saat keterkesiapan belum menghilang, 
Anders diserang perasaan lain, yakni 
kewaspadaan karena Marryssa berjalan ke 
arahnya terburu-buru sembari juga 


menampakkan ekspresi marah. 


"Kita harus bicara berdua. Cepatlah kau 


bangun dan ikut aku ke kamarmu." 


Jika saja Marryssa tidak menarik tangan 
kirinya dengan kencang, yang sebabkan ia harus 


bangkit dari sofa. 
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Timbul godaan untuk membalas dengan balik 
merengkuh Marryssa yang tengah berbalut 


jubah tidur ketat. 


Namun kemudian, Anders terburu-buru sadar 
jika ada sang saudara sepupu. la enggan 
memperlihatkan kontak fisik intim dengan 


Marryssa di depan Ryson. 
"Kita harus bicarakan apa, Sayang?" 


Tidak ditunggu sampai pertanyaannya 
dijawab, segera ditarik tangan Marryssa agar 


wanita itu mengikutinya berjalan. 


Mereka keluar dari ruang kerja. Lantas, 
menuju kamar tidur utama yang masih berada 


dalam satu lantai. 
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Setelah masuk, Marryssa lekas lepaskan diri 
dari Anders. Walau, pria itu tidak mencengkram 


tangannya yang kuat. 


Marryssa berupaya menjauh, manakala 
Anders berusaha menipiskan jarak di antara 


mereka dengan kian mendekat. 


Namun kemudian,  Marryssa memilih 
mengajak pria itu duduk bersama di sofa karena 
pembicaraan akan mereka bahas memerlukan 


keseriusan. 
"Kita akan mendiskusikan apa, Marry?" 


"Aku tidak tahu kenapa kau begitu cepat 
mengurus legalitas pernikahan kontrak kita. 
Bahkan, belum lewat dua puluh empat jam, kita 


menyepakatinya." 
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Anders menyeringai sembari meraih tangan 
kanan Marryssa. la pun tergoda untuk 


menautkan jari-jari mereka. 


Tentu, Anders mencobanya. Sudah ada 
rencana akan dilepaskan, andai saja tak 


direspons yang positif oleh Marryssa. 


Ternyata, wanita itu tidak tunjukkan reaksi 
menolak. Bukan berarti sedang menikmati 


keintiman dirinya bangun. 


Anders pun menduga konsentrasi dari 
Marryssa, tengah terletak pada topik 
pembicaraan mereka. Wanita itu masih 


menunggu responsnya. 
Tentu, akan diberikan. 


Tak sekadar tanggapan lewat kata-kata, 


namun juga akan beraksi sedikit nakal. 
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Anders mendorong Marryssa sehingga 
terhempas ke belakang. Posisi wanita itu 
telentang dengan tubuh kaku karena disergap 


oleh rasa keterkejutan. 


Anders sangat suka dengan reaksi yang 
diperlihatkan Marryssa. la sangat ingin 


menggoda lebih lanjut. Pasti seru. 


"Bukankah kau sendiri yang memintaku 
mengurus pernikahan secara hukum? Aku sudah 


lakukan dengan baik." 


"Oke, Mr. Anders Scott. Kau tidak perlu aku 


ragukan untuk masalah seperti ini." 
"Aku tinggal menandatangani saja?" 


Anders mengangguk mantap. "Iya, kau tinggal 


menandatangani. Aku sudah." 
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"Kita resmi menikah?" 
Kembali kepala dianggukan. "Benar." 


"Kau sekarang sudah resmi jadi istriku di mata 
hukum. Kau adalah Nyonya Scott." Anders 


bicara dengan bangga. 
"Nyonya Scott?" 


Ditambah seringaian di wajah, tatkala 


anggukan lagi kepala. "Sangat benar." 
"Nyonya Anders Scott, Sayang." 


"Kau akan punya kuasa penuh padaku dan 


semua hartaku, Nyonya Scott." 
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— DELAPAN — 
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"Hoammm!" Marryssa menguap cukup lebar 


dengan rasa kantuk besar. 


Perenggangan pada otot-otot pun turut 
dilakukan. Masih dalam upaya dalam 


mengurangi keinginan untuk tidur. 


Walau, Marryssa kurang begitu yakin cara 
seperti ini akan mampu memberi hasil bagus 


seperti ia harapkan. 
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Cara paling ampuh berkompromi akan rasa 
kantuk adalah dengan beristirahat. Solusi paling 


bijak dan terbaik. 


Setelah menimbang-nimbang selama hampir 
sepuluh menit, akhirnya sudah bulat Marryssa 
mengambil keputusan untuk berbaring sebentar 


di sofa. 


Targetnya memeriksa laporan keuangan 
mingguan yang ada dua puluh halaman lagi, 


harus rela ditunda dahulu. 


Dibanding tidak berkonsentrasi, lebih baik 
mengorbankan waktu lima belas menit untuk 


tidur siang. 


Tanpa ingin berubah pikiran lagi, jika kembali 


mengingat keputusan, maka segera saja 
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Marryssa bangun dari kursi kebesarannya yang 


nyaman. 


Lalu, berjalan sedikit cepat menuju ke sofa 
yang terletak di seberang meja kerjanya. 


Berjarak sekitar enam meter. 


Setelah berhasil dicapai, Marryssa pun 
melepas flat shoes yang membalut dua kaki 


jenjang putih mulusnya. 


Kemudian, dilanjutkan oleh Marryssa dengan 
mengambil posisi berbaring telenjang di atas 


sofa yang empuk. 


"Nyaman sekali." Digumamkan kalimat dalam 
nada lega, sesuai akan apa yang tengah 


dirasakan sekarang ini. 


Setelah melakukan perenggangan satu kali 


lagi pada otot-otot kaki dan juga tangannya, 
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Marryssa segera menutup kelopak kedua mata 


dengan rapat. 


Tak sampai satu menit, sudah berhasil 
didapatkan tidur yang nyenyak untuk 


menghilangkan rasa kantuknya. 


Sayang, tak berlangsung bahkan sampai 
sepuluh menit akibat mendengar suara pintu 


ruangannya dibuka dari luar. 


Marryssa menggerutu. la kesal harus 
diganggu saat ingin beristirahat. Jengkel juga 
akan kebodohannya sendiri yang tidak mengunci 


pintu sebelum tidur. 


Marryssa dengan rasa geramnha yang masih 
besar, langsung saja berusaha untuk bangun dari 


posisi berbaring. 
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Namun, Marryssa justru terima secara tiba- 
tiba dorongan yang kuat, sehingga 


menyebabkannya terhempas ke sofa. 


"Apa-apaan kau, Anders!" Kalimatnya 


diserukan dengan nada sangat jengkel. 


Pelototan maut dilempar ke sosok pria yang 
baru menjadi suami kontraknya itu. Anders 
sendiri tengah berada di atasnya. Posisi 


setengah menindih. 


"Kenapa kau tidak menjawab telepon dariku, 
Nyonya Scott? Apa saja sedang kau lakukan 


sehingga mengabaikanku?" 


Marryssa sudah tak lagi berusaha untuk 
menyingkirkan Ander, dengan caranya 
memukul-mukul dada pria itu, setelah Anders 
lontarkan pertanyaan bertubi. 
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Nada bicara serta juga ekspresi wajah pria itu 
yang menunjukkan keseriusan nyata, tak bisa 


untuk Marryssa abaikan. 


Belum pernah Anders bersikap seperti ini 
padanya. Marryssa merasa sedikit aneh, 


sekaligus kebingungan. 


Walau begitu, Marryssa enggan lebih banyak 
menaruh perhatian akan sikap Anders. Rasanya, 
bisa berdampak yang kurang bagus terhadap 


dirinya. 


Marryssa hanya ingin fokus menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pria itu. Anders tengah 


menunggu respons darinya. 


"Aku sibuk memeriksa laporan harian klub, 
selama satu minggu belakangan ini." Marryssa 
bicara dengan mantap. 
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"Aku tidak mengecek ponsel sejak tadi. Dan, 
kebetulan akusilent handphone." Marryssa 


menambah penjelasan. 


Lima detik kemudian, seperti dirasakan ada 
kesempatan untuk dapat terbebas dari 


kungkungan Anders. 


Didorong kuat dada pria itu. Usahanya pun 
membuahkan hasil. Anders dibuat terjatuh ke 
belakang. Tapi, tak sampai mengakibatkan 


terjerembab ke lantai. 
Marryssa pun lantas berdiri. 


"Apa yang kau mau?" Sengaja diloloskan 


kalimat dengan nada yang menantang. 


"Apa ada masalah, kalau aku tidak bisa 
mengangkat teleponmu, Mr. Anders? Aku juga 


punya kesibukan. Aku ti--" 
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Marryssa terkejut bukan main dengan 
dorongan kuat diterimanya begitu kuat dari 
Anders. Ia terjungkal. Untung ada sofa panjang 


di belakangnya. 
Tetap saja, Marryssa terjatuh. 


Adegan yang lima menit lalu, baru saja 
berhasil diakhiri, kini harus kembali dialami. 
Bahkan, kungkungan Anders terasa lebih 


menyesakkan. 
"Menjadi masalah, Nyonya Scott." 


"Kita sudah menikah. Dan, kau tidak 
mengangkat teleponmu. Kau membuat aku 


berpikir yang tidak-tidak." 


"Misal apa?" Rasa ingin tahu Marryssa pun 


tergugah. Diputuskan bertanya. 
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"Misal kau sedang bersama pria lain dan 


menemani minum di sini." 


Marryssa hendak mengeluarkan protes atas 
tuduhan Anders. Namun, mulutnya sudah 
dibungkam oleh pria itu dengan ciuman panas 


nan ganas. 


Marryssa awalnya menolak. Ia menutup bibir, 
tak memberikan akses. Tapi, pada akhirnya 


cumbuan Anders memikatnya. 


Marryssa bahkan membalas. Sudah tak bisa 
diterapkan logika. la kian hanyut. Apalagi, 


hasratnya telah terpancing. 


"Kalau kau mau lebih dari ini, kau bisa pulang 
bersamaku. Lupakan pekerjaan kau di sini, 


Nyonya Scott." 
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PARI 


— SEMBILAN 214) — 
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"Aku cuma minum dua gelas kecil vodka tadi." 
Marryssa menggumankan pelan jawaban atas 


pertanyaannya sendiri. 


Ya, muncul kebingungan dalam benak 
Marryssa, tentang bagaimana hasrat seksual 


pada dirinya yang bangkit. 


Dan, Marryssa merasa bukan minuman 


beralkohol menyebabkan. Namun, ia belum 
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mampu menemukan faktor yang paling tepat 


serta diterima logikanya. 


Memang, hal seperti ini, bukanlah jadi 
masalah besar. Tapi, Marryssa tak bisa 


menghadapi keganjilan pada dirinya. 


Apalagi, jika ada kaitan akan kebutuhan 
biologis mendasar sebagai wanita yang sudah 


begitu dewasa. 


Marryssa pun harus mengakui, kepala tengah 
dalam kondisi dengan kinerja kurang bagus, saat 
Ini. 

Marryssa mengira jika berendam air hangat, 


mampu memberi ketenangan dan kejernihan 


pada otaknya. 


Namun, ternyata tidak dapat semudah seperti 


diinginkan. Marryssa malah jadi kesal karena 
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hanya sosok Anders Scott yang memenuhi 


benaknya. 


Keengganan Marryssa mengakui pria itu yang 
sudah berperan penting dalam memancing 
gairah seksualnya, tak bisa dipertahankan keras 


seperti diinginkan. 


Kegagalan mereka bercinta di ruangan 
kerjanya, merupakan penyebab utama 


membuat gairah tak bisa dipadamkan. 


Marryssa enggan mengakui awalnya, ia 
menolak pengaruh dari kontak fisik dan 


sentuhan Anders cukup mematikan. 


Namun, kebutuhan biologis menuntut dirinya 
menerus menginginkan pria itu. Terutama, 


untuk memuaskannya. 
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Kini, keputusan harus diambil. Tak bisa 
dibiarkan hasratnya tidak mendapatkan 
pelepasan, hanya karena demi menjaga harga 


diri dan rasa gengsi yang tinggi. 

"Sialan sekali nafsuku ini." 

"Kenapa tidak bisa dengan mastrubasi saja, 
aku memuaskan diriku?" lanjut Marryssa 


mengungkap kegeraman yang menggebu di 


dalam dirinya. 


"Kenapa aku harus menginginkan dia? Aku 


pasti sudah semakin tidak beres." 


Walau, di dalam kepala terus diteriakan 
kata tolol, nyatanya Marryssa bertindak yang 


berlawanan dengan logika. 
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Ya, mulai bangun dari bathup. Lantas, ia 
bergegas memakai jubah mandi, tanpa bra atau 


celana dalam dikenakan. 


Marryssa bergegas keluar dari kamar mandi. 
la ingin memastikan keberadaan Anders. Lalu, 
minta pria itu bercinta dengannya. Masa bodoh 


akan gengsi. 
"Kau sudah selesai?" 


Pertanyaan diajukan oleh Anders, dapat 
tertangkap jelas kedua telinganya. Mata segera 
diarahkan penuh ke pria itu yang tengah duduk 


di sofa dengan santai. 


Saat mata mereka bertemu dan lantas saling 
berserobok, Marryssa mendapati Anders 
pamerkan senyuman disertai tatapan yang nakal 
nan menggoda. 
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Anders seperti menunggu jawaban dari 
dirinya atas pertanyaan diajukan tadi. la jelas 


akan memberi tanggapan. 


Segera disusun kalimat di dalam kepala yang 
akan terdengar bak godaan untuk Anders. Ia 


penasaran reaksi pria itu. 
"Iya. Aku sudah selesai mandi." 


"Hmm, apa kau terlambat bergabung?" lanjut 


Marryssa dengan nada santai. 
"Aku rasa aku terlambat, Sayang." 


"Tapi, bagaimana kalau aku bisa buat kau 


kembali ingin mandi, Marryssa?" 
"Kenapa aku harus mandi lagi?" 


"Karena kau akan berkeringat banyak, setelah 


kita bercinta, Sayang." 
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Nyali Marryssa yang tadi besar, seketika 
menjadi menciut, saat Anders sudah ada di 
depannya. Semangat juga memudar, padahal 
satu menit lalu masih begitu menggebu-gebu 


merayu pria itu. 
"Marryssa ....," 


"Apa?" Disahuti dengan cepat. Nadanya pun 


masih terkesan menantang. 
"Kau mau bercinta denganku?" 


Marryssa diam sebentar. Memikirkan 
jawaban apa sekiranya bagus untuk membalas. 
Tak mau iyakan langsung ajakan pria itu. la 


masih gengsi. 


Namun, saat Anders lakukan cumbuan di 


bibirnya, maka kesempatan semakin kecil 
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menolak. Apalagi, ciuman Anders begitu 


menggelora dan disukai. 


Marryssa memutuskan dengan cepat. Ia tak 
akan mempertahankan harga diri untuk tetap 


dijunjungnya tinggi. 


Penuntasan hasrat seksual yang lebih penting. 
Akan merasa tersiksa jika tidak mendapatkan 
pelepasan. Dan, Anders sangat dapat 


memberikan padanya. 
"Kau mau hmm?" 


Marryssa mengangguk, tepat satu detik pasca 
Anders selesai bertanya. Sudah sangat mantap 


dengan keputusannya. 


Kini, tinggal menunggu aksi dari Anders akan 
bagaimana. la pun telah siapkan diri untuk 


percintaan panas. 
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Anders memulai ciuman kembali seraya 
membopongnya menuju ke kasur yang ada 


empat meter di belakangnya. 


Dikiranya jika Anders langsung ke inti 
permainan, namun pria itu justru ingin 


memuaskan dirinya lebih dahulu. 


Serangan di payudara pun didapatkan berupa 
remasan, tentu setelah Anders membuatnya 


menjadi telanjang. 


Pemanjaan dilakukan pria itu dengan lidah 
dan mulut pada kedua buah dada kencangnya, 


tak pernay gagal dalam datangkan kenikmatan. 


Dan, dibutuhkan lebih dari ini. 
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PARI 


— SEPULUH (21+) — 
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Marryssa sudah sangat siap menerima 
ledakan orgasme akan segera ia dapat, seiring 
dengan kecepatan aksi Anders di kewanitaannya 


kian menggila. 


Tubuh Marryssa tambah bergetar. Tak bisa 
diam saja. Menggeliat terus guna 
mengekspresikan bagaimana nikmat dirinya 


akan pemuasaan Anders. 
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Manakala, sudah begitu dekat dengan 
klimaks, Marryssa diserang rasa tegang besar 
sehingga tak bisa bergerak. Tapi, hanya 


berlangsung seperkian detik saja. 


Saat badai orgasme melanda, Marryssa sudah 
mulai melemas. Sama sekali tak ada tenaga 
melawan kenikmatan yang menghantamnya 


dahsyat. 


Butuh waktu sampai lebih dari sepuluh menit 
untuk meraih kembali kesadaran diri. Walau, 
fungsi otak belum mampu bekerja dalam kondisi 


normal. 


Yang ada di kepala Marryssa, hanyalah meraih 
kepuasaan seksual yang kian menggelora 


bersama Anders. 
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Marryssa sudah sangat siap menerima pria itu 
karena ia pun masih basah oleh orgasme 


hebatnya tadi. 


Penyatuan dirinya dengan Anders, pasti akan 
menghasilkan permainan semakin membara 


untuk mereka berdua. 


Tentu, dapat meraih klimaks satu sama lain 


yang tambah memuaskan juga. 


Marryssa merenggangkan kaki. Dalam usaha 
memberi ruang lebih luas untuk Anders yang 


berada di antara kakinya. 


Namun, pria itu justru bangkit dari posisi di 
atasnya. Bergeser ke samping. Mereka berbaring 


bersama di kasur. 
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Marryssa cukup tak menyangka akan apa 
dilakukan Anders. Ia pun layangkan taapan yang 


sarat akan tanda tanya. 
"Belum selesai, Sayang. Belum." 


Alis kanan Marryssa terangkat. Dahinya pun 
berkerut. Tidak bisa dipahami apa yang 
dikatakan oleh Anders. 


Atau mungkin kinerja otaknya sedang kurang 
bagus, sehingga tidak mampu memahami 


maksud perkataan pria itu. 


Dan, Marryssa memutuskan bertanya. Ia ingin 


menuntaskan rasa ingin tahu. 


Namun, pergerakan dari Anders yang 
menjauhinya guna menuruni ranjang, tentu 


tidak bisa untuk diabaikan. 
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Rasa penasaran Marryssa sudah tentu kian 
bertambah akan apa hendak pria itu lakukan. la 


terus mengamati cermat. 


Dari indera penglihatannya yang secara 
keseluruhan terpusat ke sosok Anders, tampak 


pria itu sedang membuka tas. 
Entah benda apa akan diambil. 


Tak sampai empat menit, Anders sudah 


kembali naik ke tempat tidur. 


Bahkan langsung, menempatkan diri di antara 
kedua kakinya. Seperti posisi yang sudah bagus 


untuk bercinta. 


Marryssa pun membuat tubuhnya rileks dan 
juga tak tegang. la pun sangat siap menerima 


Anders sepenuhnya. 
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Mata dipejamkan erat. Namun, tak lama bisa 
dipertahankan. Harus dibuka lagi, saat 
merasakan salah satu jemari pada tangan 


kanannya dipasangkan sesuatu. 


Marryssa kaget bukan main melihat ada 
cincin berlian begitu indah melingkar di jarinya. 


la sama sekali tak menyangka. 


Namun, enggan merasakan senang yang 
berlebihan. Harus ditanyakan dahulu tujuan 


Anders memberikan padanya. 


Ditatap serius pria itu. Dilempar sorot mata 
penuh tanda tanya. Dan, Marryssa yakin bahwa 


Anders sudah paham. 


Terbukti dari perubahan ekspresi pada wajah 
pria itu. Seringaian lebih lebar. Binaran senang 
tampak di mata Anders. 
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Namun, Marryssa tidak pandai dalam 
membaca perasaan seseorang, hanya dengan 


raut yang diperlihatkan. 


Dibutuhkan jawaban secara konkret lewat 
kata-kata. Tentu, jawaban yang mudah dipahami 


dan jujur. 


Marryssa yakin Anders akan berikan. Ia pun 


memutuskan bertanya lebih dulu. 


Mulut sudah dibuka. Siap meluncurkan 
kalimat yang telah disusun di dalam kepala. 
Tapi, harus batal dikeluarkan karena Anders 


mengulurkan tangan. 
Marryssa menerima. 


Kemudian, dirinya ditarik hingga jadi bangun. 
Masih dengan Anders yang berada di antara 


kedua kakinya. 
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"Apakah artinya kau beri ini padaku?" 
Marryssa bertanya to the point. Tidak bisa tahan 


lebih lama rasa penasaran. 
"Aku melamarmu dengan cincin ini." 


Marryssa belum dapat memahami cepat 
jawaban Anders. Namun, ia tidak akan 
melempar pertanyaan balik. Anders pasti 


menjelaskan lebih lanjut. 


"Aku ingin kita berdua juga melakukan 
pemberkatan. Bukan cuma memiliki sertifikat 


pernikahan secara hukum." 


"Kau mau dan setuju mengikuti bukan, 
Nyonya Scott? Kau wanita pertama dan terakhir 


akan aku jadikan istriku." 
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PARI 


— SEBELAS — 
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"Hutangku padamu sudah lunas, ya." 


"Kau berhutang pada Marry, Flosyn? Berapa 


banyak? Kenapa bisa?" 


"Hmm, bukan hutang uang. Aku tidak 


meminjam uang pada Marry." 
"Lalu, hutang apa?" 


"Hahaha. Kenapa kau jadi penasaran, Flosyn? 
Aku tidak mau beri tahu kau. Ini rahasiaku dan 
Marry." 
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"Kau dan Marryssa punya rahasia yang tidak 
aku ketahui? Kenapa bisa kalian seperti ini 


padaku? Menyebalkan." 
"Hahaha. Terserah kami, Flosyn." 


Marryssa yang sedang tak dalam fokus serta 
konsentrasi terbaik, hanyalah bisa memandang 
kedua sahabatnya dengan sorot penuh tanda 


tanya. 


Sementara, Flosyn menunjukkan mimik sarat 
keingintahuan. Kontras akan Sloya yang 


menyeringai lebar senang. 


Marryssa tetap membungkam mulut. Ia 
bingung harus berkomentar dan juga 


menanggapi bagaimana bagusnya. 
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Lebih baik, Marryssa memilih diam. Tak 
mengatakan apa pun adalah pilihan yang paling 


bijak untuknya sekarang. 


Lagi pula, kepala Marryssa sudah penuh 
memikirkan masalah pribadinya, yakni rencana 
acara pemberkatan pernikahan bersama Anders 


Scott, dua jam lagi. 


Bagi Marryssa, masih bak mimpi. Sama sekali 
tidak bisa dipercayai jika akan mengikat janji suci 


dengan pria itu. 
"Marryssa?" 


Panggilan dari Flosyn yang disertai juga 
tepukan pada bahunya, langsung dapat menarik 
Marryssa dari pikiran kusut yang membuatnya 


melamun. 
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"Hm, ya? Kenapa?" dibalas dalam nada pelan 


seraya menatap dua sahabatnya. 
"Kau dengar pertanyaanku?" 


Marryssa menggeleng-geleng dengan gerakan 


pelan. "Aku tidak dengar." 


"Kau bertanya soal apa? Bisa kau ulang 


katakan? Aku akan jawab sekarang." 


"Dia tidak mengajukan satu pertanyaan saja, 
Marry. Tapi, sekitar dua tadi aku dengar. Itu pun 
kalau tidak lebih." 


Marryssa menolehkan kepala cepat ke sosok 
Flosyn yang tanggapi ucapannya. Tapi, tak lama 


dipandang sang sahabat. 


Dipindahkan segera atensi pada Sloya yang 


tertawa. Menimbulkan kecurigaan Marryssa 
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semakin besar saja. la pun tak segan mendelik 


ke kawan baiknya itu. 


"Kau mau aku ajukan pertanyaan yang mana 
dulu, Marry? Aku tadi bertanya tiga pertanyaan 


yang berbeda." 


"Yang mana saja boleh. Aku tidak akan 
masalah menjawab."  Marryssa mantap 


mengeluarkan kalimat balasannya. 
"Hahahaha." 


Hanya dapat ditunjukkan cengiran atas 
gelakan dua sahabatnya. Tidak bisa ikut karena 


merasa semakin tegang. 


Rasanya segala jenis candaan ataupun 
guyonan coba dimainkan oleh Flosyn dan juga 
Sloya, tidak akan dapat untuk memancing 


dirinya tertawa. 
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"Pertanyaan pertama, aku ingin tahu apa kau 


bahagia menikah hari ini?" 


Marryssa langsung mengangguk. "Aku belum 
bahagia seratus persen, tapi ide ini tidak buruk 


karena aku menikmati." 


"Lalu, selanjutnya?"  Marryssa semakin 


penasaran. Sekaligus, tambah gugup. 
"Pertanyaan kedua ... hmm, aku lupa." 


Marryssa spontan membeliakkan mata akibat 
jawaban sang sahabat. "Kau lupa, ya? Baiklah, 


tidak usah aku jawab." 
"Aku saja bertanya bagaimana?" 


Marryssa pun masih dengan lekas beri 


tanggapan, lewat anggukan. "Soal apa?" 
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"Aku tidak akan bertanya aneh-aneh. Aku 


malah mah menawarkan sesuatu." 


Sebagai bentuk kecurigannya terhadap 
perkataan Flosyn. Apalagi, sang sahabat 
memamerkan seringaian. Menambah pikiran 


yang mengarah ke hal negatif. 
"Tawaran apa?" 
"Tawaran tempat bulan madu, Marry." 


"Bukan yang aneh-aneh. Aku berencana 


mentraktirmu tiket berlibur." 


Marryssa langsung menyengir. Merasa senang 
akan jawaban sahabatnya. Siapa yang tak 
gembira jik mendapat hadiah hadiah bagus dari 


teman baik. 
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"Kau ingin pergi bulan madu ke mana? Kau 
bilang saja. Aku akan memberikan tiket pesawat 


dan semua kau perlukan." 


Marryssa terkekeh, kali ini. Namun, ia hanya 
sesaat lakukan. Segera berhenti saat 
menyaksikan Flosyn yang tambah mendelik. 


Tanda sedang merasa kesal. 


"Kau sekarang semakin banyak uang, 
setelah kau menikahi pria tampan dari keluarga 


Scott." Marrysaa berceloteh. 


Dalam usahanya memancing Flosyn agar 
tambah jengkel. Namun, sahabat baiknya itu 
justru menyeringai. Dengan begitu, rencana 


Marryssa pun gagal. 


"Kau juga harusnya berkaca, Kawan. Kau akan 
kaya seperti lami karena kau menjadi bagian 
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dari keluarga Scott, hari ini. Kau jangan pura- 


pura lupa." 


Marryssa hendak menjawab, namun tak 
sempat karena atensi sudah teralihkan pada 
sosok Anders Scott yang masuk ke dalam 


ruangan, baru saja. 


Pria itu mengenakan setelan jas warna hitam. 


Tampak gagah dan menawan. 
Sempurna sebagai memperlai. 


"Apa calon pengantinku sudah selesai berias? 


Acara akan segera dimulai." 


"Ya, aku sudah selesai." Marryssa pun 


menjawab dengan mantap. 
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Pandangan masih terpusat pada Anders yang 
semakin berjalan mendekat. Mata mereka 


memang sedang bersitatap. 


Kian intens, ketika Anders sudah berada di 
hadapannya. Pria itu mengulurkan tangan yang 


segera ditanggapi. 


"Kau sangat cantik, Calon Istriku." 
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PARI 


— DUA BELAS — 
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"Aku akan pulang satu jam lagi." 


Anders ikut menyeringai meniru sang saudara 
sepupu. Kemudian, kepalanya digelengkan guna 


memberi tanggapan atas ucapan Ryson Scott. 


"Waktuku untuk mengobrol denganmu tidak 
terbatas, Brother." Anders bicara dengan 


gayanya yang santai. 


"Hahaha." 
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Ryson tertawa. Dan, kali ini, tak diikuti. Hanya 
senyuman dilebarkan Anders. la mendengar 
gelakan sepupunya itu sarat akan ejekan. Bukan 


jenis bahakan biasa. 


Seraya menunggu Ryson meredam tawa, 
Anders pun menenguk bir di gelasnya yang 
masih setengah. Namun, tak akan dihabiskannya 


semua sekarang. 


"Kau sungguh rela mengobrol dengan diriku 
lama? Bagaimana malam panas pengantinmu? 


Akan kau lewatkan?" 


Untung saja, cairan bir di mulut, sudah ditelan 
sehingga bisa Anders keluarkan suara kekehan 
dengan lancar. Tak lupa lebih dikembangkan 


seringaian. 
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"Bukan perkara besar," jawab Anders enteng 


seraya mengendikkan bahu. 


"Ya, ya, bagimu tidak ada istimewanya malam 
ini bukan? Kau mungkin sudah bercinta dengan 


Marryssa tadi siang." 


"Aku rasa aku tidak perlu menjawab 


pertanyaanmu ini, Brother." 


"Kau pasti cuma ingin mengumpanku dengan 


hal lain yang lebih mesum," ujar Anders dalam 


gaya bicara tetap santai. 


"Kita jarang membicarakan kehidupan kita 


sebagai pejantan di tempat tidur." 


"Bukan aku tidak mau. Tapi, kau yang 
sebelum menikah dengan Flosyn, kau tidak mau 
berbagi padaku cerita pengalamanmu di 


ranjang, Brother." 
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"Aku jelas akan sama sepertimu. Jadi, kita 
imbang." Anders lanjut membela diri dengan 


alasan dikarang mendadak. 
"Hahahaha." 


Gelakan dikeluarkan oleh sang saudara 
sepupu semakin membahana. Tandakan Ryson 


menikmati pembicaraan mereka. 


Anders sendiri kurang yakin jika semua 
ucapan sudah terlontar dari mulutnya 
mengandung humor. Namun, Ryson mampu 


dibuatnya terbahak-bahak. 


Anders pun menduga penyebab saudara 
sepupunya tergelak, tidak murni karena 
celotehannya. Melainkan, suasana hati Ryson 


memang sedang bagus. 


108 


Sejak menikah dengan Flosyn, Anders tahu 
kehidupan saudara sepupunya itu kian berwarna 


dan bahagia. 


Terbersit secara tiba-tiba pula, di dalam 
benak Anders, soal apakah dirinya akan benar- 
benar mendapatkan kebahagiaan setelah 


menikah dengan Marryssa. 


Mereka membuat kesepakatan. Dan, tak 
secara alami mengikat janji suci karena memang 


ada perasaan cinta kuat. 


Memang, kebahagiaan bisa diciptakan. Hanya 
saja, Anders belum cukup yakin akan mampu 


melakukannya. 


Bukan perkara mudah baginya. Tidak seperti 
merencanakan sebuah bisnis baru yang memiliki 
target besar. 
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"Kita akan sepakat, kau ada aku dapat mulai 
membicarakan kehidupan kita di ranjang karena 


kau sudah menikah." 


Celoteha sang saudara sepupu, dalam nada 
canda yang kental, seketika bisa menarik Anders 
dari pemikiran seputar Marryssa. la kembali 
mengumpulkan fokus guna mengobrol dengan 


Ryson. 


"Ide tidak buruk." Diloloskan tanggapan 


dengan nada santai seraya menyeringai. 


"Aku tidak terlalu suka ikut campur urusan 
orang lain. Tapi, aku penasaran apa yang kau 


lamunkan tadi?" 


"Kau berfantasi kau bercinta di kasur dengan 
posisi enam sembilan bersama istri barumu 
tentunya, Adikku?" 
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Tawa Anders dan Ryson pecah secara 
bersamaan. Ruangan terisi bahakan kencang, 
menjadi terasa ramai. Padahal, hanya ada 


mereka berdua. 


"Posisi enam sembilan? Itu terlalu biasa, 


sampai aku lupa menerapkannya." 


Tawa Anders pecah sudah mendengar 
jawaban dilontarkan Ryson. Bahasan kotor dan 
mesum, tidak akan pernah habisnya 


mendatangkan gelakan. 


"Kau memang belum menerapkan gaya 


bercinta yang biasa seperti itu?" 


Sembari masih tertawa, kepala segera Anders 
geleng-gelengkan sebagai reaksi atas 


pertanyaan diajukan sang kakak. 
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Sudah tentu, tanggapan dengan begitu saja 
pasti tidam cukup. Ryson seperti menanti dirinya 


berkata-kata. 
Jelas, akan dikeluarkan gurauan. 


Namun, saat hendak membuka mulut, dilihat 
sosok Marryssa masuk ke dalam ruangan, masih 


memakai gaun. 


Seluruh perhatian Anders pun langsung 
terpusat ke istri cantiknya itu. Marryssa juga 


segera membalas tatapannya. 


"Hai, Sayang." Anders dengan penuh 


kesengajaan menyapa begitu mesra. 


Sempat dilirikkan matanya tiga detik ke arah 
Ryson. Ingin melihat bagaimana ekspresi sang 


kakak sepupu. 
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Ryson menyeringai dan kedipkan mata. 


Anders pun hendak terkekeh lagi. Tapi, tidak 
jadi karena Marryssa telah berada di 
hadapannya. Ia kembali memberikan semua 


atensi ke wanita dicintainya itu. 


"Aku akan pulang ke rumah, mengambil 
beberapa barang. Aku mungkin di sana 


menginap. Besok baru kembali." 


"Aku akan ikut." Anders berucap tegas, 


namun tetap lembut. Lalu, berdiri. 


"Aku tidak bisa melewatkan sendirian, malam 
pengantin kita, Honey," bisiknya mesra sembari 


merangkul pinggang Marryssa yang ramping. 


"Jangan lupa terapkan gaya tadi sudah kita 


bahas, Adikku. Enam sembilan." 
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Tawa Anders kembali terluncur. Kepala 
dianggukan. Tak lupa juga menyeringai. 
Pandangan sudah teralihkan ke sosok kakak 


sepupunya, Ryson Scott. 


"Tenang, Brother." 
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"Nyonya Scott ...," 


Panggilan Anders yang sedang berada di 
belakangnya, jelas saja dapat didengar nyata 
oleh Marryssa, sehingga ia harus urungkan niat 


tiba segera di lantai dua. 


Badan dibalikkan dan kepalanya juga 
memutar ke arah Anders. Kini, mereka berdiri 
berhadap-hadapan dengan dua anak tangga 


memisahkan mereka. 
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"Ada apa?" sahut Marryssa dalam nada acuh 


tak acuh. Tatapan menyelidik. 


Dirinya juga disiapkan untuk menjawab apa 
pun akan dilontarkan oleh Anders padanya. 
Walau terkadang, pertanyaan pria itu tidak 


dapat ditebaknya. 


Marryssa kian waspada, tatkala Anders 
menaiki satu anak tangga yang berarti mereka 


berdua semakin dekat kini. 


"Biasanya kau membersihkan flat milik kau 


sendiri atau ada pelayan khusus?" 


Marryssa sempat membeliak karena tak 
sesuai kalimat tanya diluncurkan oleh Anders 
dengan dugaannya. Namun, ia berusaha segera 


kembali ke sikap biasa. 
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Mata dikerjapkan satu kali. Yang lantas 


dilanjut menunjukkan gelengan kecil. 


"Aku bersih-bersih sendiri. Tidak ada pelayan 
yang membantuku." Marryssa berkata dengan 


sedikit kebanggaan. 
"Bagus, Nyonya Scott." 


"Karena kau terbiasa bersih-bersih tidak 
dibantu pelayan, aku dapat handalkan kau 


membersihkan rumah kita." 


"Aku tidak suka ada orang asing berada di 


mansion, walau mereka pelayan." 


Anders menarik lebih tinggi sudut bibir kirinya 
supaya melengkung sempurna, dalam 
membentuk seringai nakal. Dan, sengaja 


dipamerkan ke Marryssa. 
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"Kau mendapatkan seorang istri yang 
sekaligus bisa berperan sebagai tukang bersih- 


bersih rumah, Tuan Scott." 


Selesai dengan sindirannya, Marryssa lanjut 
menaiki anak-anak tangga. la enggan meladeni 
Anders dan candaan pria itu yang membuatnya 


jengkel. 


Sekitar dua puluh lima detik kemudian, 
Marryssa akhirnya bisa menginjakkan kaki ke 


dalam ruang tidur pribadinya. 


Godaan untuk naik ke atas ranjang guna 
merenggangkan otot-otot yang tegang, begitu 


besar menyerang Marryssa. 


Setelah berpikir selama semenit, maka 


diputuskan menunda tujuan utamanya 
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mengambil pakaian tersisa di lemari, guna 


dibawa ke mansion Anders. 


"Aku mau tidur nyenyak." Marryssa pun 
bergumam sangat pelan, dengan posisi 


kepalanya menekan bantal. 


Kedua mata yang mulai berat oleh rasa 
kantuk perlahan memejam. Marryssa yakin 
dirinya akan mudah terlelap. Tak diserang 


insomsia karena cukup lelah. 
"Wow, Nyonya Scott!" 


Seruan lumayan lantang diluncurkan oleh 
Anders, mengagetkan Marryssa. la spontan 


bangun dari posisi berbaring. 


Namun, karena terima dorongan dari Anders, 


maka ia terlempar lagi ke kasur. 
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Yang berbeda hanyalah keberadaan pria itu di 
atasnya, setengah menindih. Berat badan 
Anders, tak secara penuh ditekan padanya. 


Disangga dua lengan pria itu. 


"Kau berteriak hanya untuk kagetkan aku 


saja?" Marryssa mendadak kesal. 
"Cuma ingin bercanda, Sayang." 


"Kau ingin bercanda? Disaat aku sedang 
mengantuk dan nyaris tertidur, aku jadi kaget 


karena teriakanmu, Anders." 


"Sama sekali tidak lucu." Marryssa pun 


tekankan kata-katanya yang menyindir. 


"Maafkan aku, kalau aku sudah buat kau 
kaget, Nyonya Scott. Jangan marah pada suami 


barumu ini." 
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"Apalagi, sekarang adalah malam yang 


pertama bagi kita sebagai pengantin." 


Cara Anders bicara, ditambah dengan tatapan 
pria itu yang nakal. Maka, ia dibuat berpikiran 
tidak-tidak. 


Tentu saja, ada maksud tersirat dalam ucapan 
Anders. Hendak ditanya, namun pria itu sudah 


lebih dulu mencium. 


Marryssa pun sangatlah hafal apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Walau, merasa lelah. Seks 
dengan Anders, tak mampu untuk ditolak karena 
hasrat yang telah dipancing pria itu lewat 


cumbuan. 


Marryssa membalas ciuman. la berada di 
pihak yang tidak aktif. Diterimanya semua 
sentuhan Anders. 
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Marryssa kagum akan bagaimana pria itu 
membuat gaun pengantinnya secara cepat 
tertanggal dari tubuh. Korset serta celana dalam 


lantas mengikuti. 
Kini, ia telanjang bulat. 


Saat merasakan remasan di kedua buah 
dadanya, Marryssa berhenti melumat bibir 
Anders. Dijauhkan sedikit wajah agar bisa 


menatap ke sosok pria itu. 
"Tidak ada pemanasan." 


"Cepat bercinta. Aku ingin segera tidur. Aku 
sudah lumayan lelah." Marryssa tak ragu dalam 


mengungkap keinginan. 


"Baiklah, Sayang." 
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Tidak sampai sepuluh detik kemudian, dirinya 
sudah dipenuhi oleh Anders. la kira pria itu akan 
langsung bergerak, tapi malah menatapnya 


lekat. 
"Nyonya Scott ...," 


"Apa lagi?" Marryssa beri tanggapannya 


dengan nada yang datar-datar saja. 


"Aku senang kau menyandang status sebagai 
Nyonya Scott. Kau pantas untuk menjadi 


pendampingku, Sayang." 


Marryssa tak bisa begitu saja langsung 
memahami perkataan Anders. la harus 
memikirkan ulang agar bisa mendapat 


pemahaman yang sebenarnya. 


Namun, otak Marryssa tidak mampu bekerja 


dengan baik, saat Anders sudah mulai bergerak. 
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la hanyut dalam rasa nikmat karena aksi ganas 


pria itu. 
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"Sialan!" umpat Marryssa kesal karena 


deringan kencang handphone miliknya. 


“Siapa yang menghubungiku pagi-pagi begini? 
Tidak tahu aku sedang tidur." Marryssa semakin 


jengkel. 


Walaupun, merasa geram, tetap diambil 
ponsel yang diletakkan di atas meja. Tak akan 
diangkat panggilan, ia malah ingin 


menonaktifkan handphone. 
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Namun lantas diurungkan karena yang 
menghubungi bukanlah staf dari klub, melainkan 


mantan cinta pertamanya. 
Jonash David. 


Mata Marryssa membeliak lebar karena 
begitu kaget. Sama sekali tidak diduga bahwa 


pria itu akan menghubunginya. 


Seingat Marryssa, mereka terakhir kali 
berkomunikasi lewat pesan, setengah tahun 
lalu. Dalam rangka membahas soal rencana 


investasi Jonash. 


Dan hari ini, pukul enam lebih sepuluh menit, 
sang mantan kekasih menelepon dirinya. Entah 


dalam rangka apa. 
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Otak dan hati Marryssa menunjukkan reaksi 
yang bertentangan menghadapi situasi ini, 


hingga sulit diambil langkah. 


Namun, Marryssa berusaha kedepankan 
logika serta nalar. la pun memutuskan 


menghubungi balik Jonash David. 


Marryssa mencari posisi duduk terbaik di 
sofa. Dikumpulkannya terus segenap rasa yakin 


atas apa ingin dilakukan. 
"Kau sudah bangun, Nyonya Scott?" 


Marryssa jelas terperanjat mendengar Anders 
bertanya. la sempat melupakan keberadaan pria 


berstaus suaminya itu. 


Padahal, mereka baru selesai bercinta panas 
pukul satu dini hari tadi, dengan sama-sama 


mendapat klimaks hebat. 
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Marryssa pun menunda sebentar untuk 
menelepon balik Jonash. Ia menoleh ke sosok 


Anders yang berbaring di ranjang. 


Saat mereka sudah bersitatap, Marryssa pun 
disuguhkan senyuman nakal oleh Anders, 


ekspresi andalan pria itu. 


Dari sorot mata tengah dilayangkan ke 
dirinya, Anders seperti masih menanti jawaban 


atas pertanyaan pria itu. 


"Aku bangun karena ada panggilan yang 
masuk ke ponselku tadi." Marryssa pun mulai 


bersuara. Tak bisa diabaikannya. 


"Aku kira salah satu bawahan di klub 


menelepon, tapi ternyata Jonash." 


"Jonash David." Marryssa memperjelas lagi 


nama mantan kekasihnya. 
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Anders sudah pasti tahu. Mereka saling 
mengenal. Walau, tak terjalin dengan erat 


pertemanan dan keakraban. 


Marryssa yang masih secara saksama 
memerhatikan Anders, melihat nyata perubahan 


mimik wajah pria itu. 


Namun, Marryssa tidak akan memberi 
perhatian dahulu pada Anders. la harus 


menyelesaikan urusan dengan Jonash. 
"Aku mau menelepon dia sekarang." 


Marryssa tidak mengharap tanggapan dari 
Anders atas keputusannya. Dan, pria itu pun 
diam membisu sembari terus memandang ke 


arah dirinya. 
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Marryssa pun tak lama beradu kontak mata 
dengan suami kontraknya itu. Ia kembali ingat 


akan tujuannya. 


Seraya membenarkan posisi duduk agar kian 
nyaman, Marryssa pun memulai panggilan ke 


nomor ponsel Jonash. 
Tersambung. 


Tidak sampai satu menit, sang mantan 


kekasih sudah mengangkat teleponnya. 
"Hai, Marry." 


"Hai juga." Dibuat suara yang teralun dengan 


nada seramah mungkin. 
"Selamat pagi." 


"Iya, selamat pagi juga, Jonash." 
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"Kau sudah bangun? Ataukah telepon dariku 


membuat tidurmu terganggu?" 


"Aku sudah bangun sejak tadi," bohong 
Marryssa. "Aku berada di kamar mandi, saat kau 


meneleponku," imbuhnya. 


"Oh, begitu. Aku kira sudah membuat tidurmu 


terganggu karena menelepon." 
"Tidak, Jonash. Dan, omong-omong ...." 


"Hmm, kenapa kau meneleponku? Apa ada 
hal penting mau kau bicarakan?" Marryssa 


akhirnya to the point. 


"Aku ingin datang ke rumahmu, pagi ini. Apa 


kau ada dan tidak sedang pergi?" 


"Kau akan datang ke rumahku? Untuk apa?" 


Marryssa berusaha memberikan tanggapan 
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dengan nada tenang. Walau, merasa lumayan 


terkejut. 


"Membahas investasi yang kau pernah 
tawarkan padaku, Marry. Aku ada dana lebih 


untuk aku jadikan investasi." 
"Kau ada di rumah, bukan?" 


"Ya, Jonash. Aku ada di rumah. Dan, kau 


datanglah, kalau kau mau pagi ini." 


"Baiklah, aku akan tiba mungkin dua jam lagi. 


Sampai jumpa, Marry." 
"Iya, sampai bertemu nanti." 


Marryssa yang mengakhiri sambungan 
telepon lebih dulu. Kekagetannya tidak kunjung 


bisa dihilangkan. Masih belum percaya dengan 
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pembicaraan yang baru dilakukannya bersama 


Jonash Davis. 


"Segeralah mandi. Kau harus cantik di depan 


mantan kekasihmu, Sayang." 


"Dia tidak boleh mencium bau-bau dari sisa 


percintaan panas kita, Marry." 


Andai, Anders tak berkata dalam gaya bicara 
yang menyindir dan sinis, maka tak akan 


diberikan didelikan mata. 


Saat mengamati ekspresi Anders lebih 
saksama, dilihat jelas raut wajah pria itu 


sedingin es. Begitu pula tatapan. 


“Dia tidak boleh tahu aku dan juga kau 
bercinta. Aku tidak mau mengungkap fakta, kau 


dan aku sudah menikah." 
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"Anderssss!" Marryssa berseru lantang di 


depan pintu kamar mandi. 


Suara memang sengaja diluncurkannya keras, 
supaya dapat didengar si pemilik nama yang 


tengah berada di dalam. 


Marryssa juga lakukan ketukan-ketukan keras 
pada pintu. Masih dalam upaya untuk membuat 


Anders keluar. 
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Sudah sejak setengah jam lalu, pria itu mandi. 
Hingga detik ini, belum juga menampakkan 


batang hidung. 


Padahal, Marryssa ingin membersihkan diri 
dari keringat yang sudah membuat tubuh jadi 


terasa semakin lengket. 


Waktunya pun terbatas, mengingat dua jam 
lagi, Jonash akan datang. Dan, tak mungkin 


disambut tanpa mandi. 


"ANDERSSS!" Marryssa kembali berseru 


dengan suara nyaring dan kian lantang. 


Kesabaran sudah hilang. Tak bisa untuk 
ditunggu lebih lama. Apalagi, Anders tidak 


kunjung memberi tanggapan. 
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Opsi terakhir akan Marryssa lakukan, yakni 
mengedor pintu dengan kekuatan yang penuh. 


Tak peduli nanti rusak. 


Memang, bisa saja, Marryssa gunakan kamar 
mandi di lantai satu. Tapi, sabun dan shampoo 


kesukaannya tidak ada. 


"ANDERSSS!" Untuk yang ketiga kalinya, 


diteriakan nama sang suami kontrak. 


"Apa saja yang sebenarnya kau lakukan di 


sana? Aku harus mandi sekarang!" 


"Cepat selesaikan kegiatanmu. Aku mau 
menggunakan kamar mandi." Marryssa pun 


melanjutkan. Suara tetap keras. 


Telinga dan matanya siaga menunggu reaksi 
Anders. Maka, saat pintu dibuka dari dalam, 


Marryssa maju sebanyak dua langkah. Berdiri 
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benar-benar dekat daun pintu agar mudah 


masuk. 


Namun, kala melihat sosok Anders yang tak 
mengenakan sehelai pun kain pada tubuh, 


Marryssa refleks ingin menjauh. 


Sayang, sudah lebih dulu Anders sigap. Pria 
itu menarik tangannya dengan kuat sehingga 


terlambat untuk melawan. 


Marryssa kehilangan keseimbangan. la jadi 
terjatuh ke pelukan Anders, tanpa 


direncanakannya sama sekali. 


Wajah Marryssa menabrak dada bidang pria 
itu yang basah oleh air. Aroma dari sabunnya 


pun menguar ke hidung. 
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Marryssa hendak menjaga jarak, namun 
justru kedua tangan kekar Anders telah lebih 


kencang melingkari pinggangnya. 
Tubuh mereka berdua pun menempel. 


Marryssa merasakan jelas bukti gairah Anders 
yang mengeras di perutnya. Ia menjadi bergidik. 
Apalagi, saat Anders sedikit menggesekkan di 


kulitnya. 
"Nyonya Scott ...," 


Panggilan sang suami kontrak dengan nada 
dingin, sukses menarik perhatian Marryssa. Ia 
pun penasaran bagaimana ekspresi pria itu 


hingga mendongak. 


Baru sedetik beradu pandang, Marryssa 


mendapat ciuman kasar dari Anders. la tak 
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sempat untuk menolak karena pria itu 


memeluknya dengan erat. 


Ditengah cumbuan Anders yang tidak 
membuat nyaman, tentu disadari saat pria itu 


mendorongnya ke dinding. 


Lagi-lagi, tidak mampu dilawan. Lebih besar 
kekuatan Anders dibandingkan dirinya. Tenaga 


sangat kalah jauh. 


Setelah mengungkungnya dalam posisi yang 
dapat membatasi gerakan. Anders lantas 
merobek gaun tidurnya. Dilanjut melucuti celana 


dalam yang ia kenakan. 


Marryssa sudah tentu ketersiap bukan main. 
Namun, masih belum bisa untuk menunjukkan 


protesnya. Ia dapat diam. 
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Menunggu aksi seperti apa yang akan 
selanjutnya Anders lakukan. Tentu lebih 


disiapkan dirinya dalam menghadapi. 


Tak sampai menanti hingga lima menit, 
Marryssa sudah merasakan selubung hangatnya 


dipenuhi oleh Anders. 


Telah diduga pria itu inginkan seks dari 
dirinya. Namun, tetap saja kali ini, tak terasa 


seperti biasa mereka lakukan. 


Anders bahkan diam. Tidak tunjukkan sedikit 
pun gerakan. Kian memperkuat dugaannya, ada 
kejanggalan pada sikap Anders. Walau, harus 


dipastikan lagi. 


Marryssa yang sejak tadi berusaha tidak 
menatap Anders, kini dipandang pria itu dengan 
sorot mata sangat jengkel. 
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Sepasang mata Anders pun tampakkan 
pancaran kemarahan yang membuat Marryssa 


merinding, seperkian detik. 


"Apa kau akan tetap memperbolehkan 


mantan kekasihmu datang ke sini?" 


"Iya." Marryssa menjawab cepat. Tidak perlu 


memikirkan lama keputusannya. 


"Kau tidak memikirkan bagaimana aku dan 


perasaanku, Marry?" 


"Serta statusmu yang sudah terikat jadi 


istriku?" Anders meninggikan suara. 


"Dia ke sini membicarakan soal bisnis dan 
investasi. Aku tidak akan tidur dengan dia. Jika 


itu kau takutkan." 
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Anders semakin panas mendengarkan 
jawaban disampaikan Marryssa. Tapi, ia tak 


membalas. Bahkan, menarik diri. 


Lebih baik pergi dari hadapan wanita itu. 
Sebelum amarah karena cemburu menguasai 
akal sehatnya. la enggan menciptakan 


keributan. 
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"Aku benar-benar cuma sebagai wanita 
muraha untuk dia." Marryssa berbicara sendiri 


dengan volume cukup keras. 


"Aku cuma dibutuhkan, saat dia perlu 
memuaskan nafsunya. Tidak lebih dari sekadar 


tempat pelampiasan seks." 


Marryssa membenturkan kepalanya ke kotak 
kertas susu tengah dipegang, kala pemikiran 


tentang betapa tolol dirinya. 
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Dalam hal ini, pemahaman keliru yang 
tertanam di kepala, soal perasaan dari Anders 


dimiliki khusus untuknya. 


Marryssa sempat kira ada sesuatu yang 
melibatkan hati. Tapi, ternyata hanya sebatas 
memenuhi kebutuhan biologis pria dewasa 


normal umumnya. 


Marryssa merasa begitu bodoh. Ia tidak cukup 
waspada. Membiarkan hubungan di antara 
mereka melampaui prinsipnya yang selama ini 


dijadikan patokan. 
"Aku sudah terlambat menyesal." 


"Semua ini, baru aku dimulai. Aku tidak 
mungkin mengakhiri, cuma karena aku sedang 


kecewa sendiri." 
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"Suka tidak suka, aku harus bertahan selama 
dua tahun." Marryssa berucap dengan suara 


yang kian pelan. 
Lalu, kepala digelengkan. "Tidak bisa." 


"Aku tidak akan mau kalah." Marryssa berkata 


dalam nada penuh keyakinan. 


"Persetan memedulikan perasaan, saat 
bercinta. Asalkan aku bisa puas dan 


mendapatkan orgasme yang hebat." 


"Yang paling penting juga Marryssa 


menggantung ucapannya, sesaat. 


"Yang terpenting, aku dijanjikan uang puluhan 
juta dollar dari pernikahan ini. Aku akan 


menagih semua ke dia." 
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Marryssa embuskan napas yang cukup 
panjang, selepas meloloskan kalimatnya yang 


sarat akan semangat tinggi. 


Marryssa menyugesti diri, jika ia harus 
antusias tentang pernikahan kontrak dengan 
Anders yang beri keuntungan besar padanya, 


sesuai kesepakatan. 
Drrttt .... 
Drrttt.... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Dering dan getar handphone, membuat 
kesadaran Marryssa kembali ke dunia nyata. Tak 
terus terbawa pikiran yang melayang dan 


dipenuhi sosok Anders. 
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Segera diperiksanya ponsel untuk tahu siapa 
yang mengirim pesan. Ternyata berasal dari 


sang mantan kekasih. 


"Aku sudah tiba. Bisa tolong kau buka pintu 
untukku, Marry?" Dibacanya chat Jonash 


dengan suara cukup lantang. 


Sedetik kemudian, Marryssa sudah bisa 
memahami isi pesan. Ia pun langsung bergegas 
menuju pintu utama rumah guna menyambut 


kedatangan Jonash. 


Diembuskan napasnya cukup panjang, 
sebelum benar-benar membuka pintu. Ia 


merasakan kegugupan kian besar. 
"Hai, Marryssa." 


Sapaan ramah mantan kekasihnya pun 


didapatkan, sedetik selepas dilihat sosok pria itu 
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yang berdiri menjulang dekat pintu. Jonasih 


berpakaian kasual. 
"Selamat datang di rumahku." 


"Trims, Marry. Aku senang aku dapat kembali 


mengunjungi rumahmu." 


Saat beradu pandang, Marryssa peroleh 
senyuman semringah Jonash. Mata sang mantan 


kekasih fokus menatapnya. 


Dari cara Jonash memandang dengan amat 
lekat dan memuja, membuat rasa aneh muncul 


dalam diri Marryssa. 


Namun, hanya akan disimpan sendiri. Dan, 


diputuskan untuk bersikap biasa. 
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Mengabaikan jenis perasaan apa pun yang 
bisa menciptakan ketidaknyaman berinteraksi 


dengan Jonash nantinya. 


"Kau mau ke dalam sekarang?" tawar 
Marryssa sembari menggeser diri ke samping, 
guna memberikan ruang bagi Jonash untuk bisa 


masuk. 


Setelah sang mantan kekasih melewati pintu, 
Marryssa mulai melangkah. la membawa Jonash 
langsung ke areal meja makan, bukannya ruang 


tamu. 


"Aku tidak bisa masak banyak, cuma ini yang 
bisa aku siapkan untukmu," ujar Marryssa 
seraya melirikkan mata ke sajian makanan di 


atas meja. 


"Terima kasih banyak, Marry." 
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"Aku sangat menghargai semua yang kau 
siapkan. Aku juga merasa tidak enak kemari, 


tidak bawa apa-apa." 


"Harusnya aku membelikanmu buket bunga 


yang kau sukai tadi." 


Marryssa menggelengkan kepala secara 
cepat, sebagai tanggapan. "Tidak usah sampai 


sebegitunya, Jonash." 


"Tidak masalah, kau tidak membawa apa pun 


ke sini. Jangan jadikan beban." 
“Tapi, aku tidak enak padamu, Marry." 


"Apakah sebaiknya, aku keluar untuk 


membelikamu bunga dulu?" 
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Kembali, gelengan dalam gerakan kecil, 
Marryssa lakukan. Lalu, berkata, "Tidak perlu 


kau beli buket bunga apa pun." 
"Sungguh." Marryssa mempertegas. 


Tak ada balasan segera diterimanya dari 
Jonash. Malahan, kesunyian tercipta di antara 


mereka berdua. 
Saling memandang dalam diam. 


Marryssa ingin memutus kontak mata dengan 
sang mantan kekasih. Tapi, saat rencana belum 
bisa terealisasi, justru didapat pelukan dari 


Jonash Davis. 


"Aku merindukanmu, Marry. Aku sangat 


senang dapat bertemu kau lagi. 
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"Aku sungguh ingin lebih lama lagi di sini, 
mengobrol denganmu. Tapi, aku diharuskan 


hadir dalam rapat, Marry." 


"Aku juga masih ingin mengobrol. Kita belum 
selesai membahas rencanamu berinvestasi di 
bisniku, Jonash. Tapi, kau punya acara lebih 


penting." 


"Hahaha. Kau bicara seperti ini, aku jadi tidak 


ingin pergi dari sini." 
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"Jangan begitu. Kau harus tetap datang ke 
kantor untuk menghadiri rapat. Kita bisa 


membahas rencana kita nanti." 


"Nanti, ya? Kapan kira-kira? Apakah kau bisa 
makan siang bersamaku besok, Marry? Hmm, 


kalau kau tidak sibuk." 
"Besok? Kita makan siang bersama?" 


"Iya, Marry. Mungkin kita dapat makan 


bersama. Itu pun kalau kau ada waktu." 


"Baiklah. Ayo, kita berdua makan siang 


bersama. Aku ada waktu besok." 
"Hahaha. Trims, Marry." 


Tawa dikeluarkan oleh Marryssa, tidak kuat 
untuk Anders dengar lewat alat penyadap 


dipasangnya di meja sofa. 
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Anders memutuskan mengakhiri acara 
mengintai. Walau, tidak semua obrolan mereka 


dapat didengarnya. 


Sudah cukup rasa panas di dada harus 
ditanggung, karena cemburu dengan 
percakapan akrab di antara sang istri kontrak 


dan mantan kekasih wanita itu. 


Anders pun sedang berusaha meraih 
ketenangan. la tak mau terpancing oleh 


emosinya sendiri lebih banyak. 


Pasti akan berefek kurang bagus untuk akal 
sehatnya dalam berpikir. Ia harus tetap bisa 


menjaga kerasionalan. 


Bergelut dengan rasa cemburu, bukan hal 
mudah bagi Anders. Apalagi, saat sudah 
menyangkut sosok Marryssa. 
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Selalu terbersit keinginannya masuk ke rumah 
wanita itu. Mengganggu momen mesra yang 


mungkin akan dilihat. 


Namun untungnya, pengendalian diri untuk 
berbuat hal konyol, dapat terus dipertahankan 


hingga detik ini. 


"Mereka sudah bubar?" Kalimat tanya dengan 
nada tak percaya, terlolos begitu saja dari mulut 


Anders Scott. 


"Ah, benar. Ada acara." Digumamkan jawaban 
atas pertanyaan yang muncul di dalam kepala, 
soal alasan berakhir acara pertemuan Marryssa 


dan Jonash. 


"Sayang sekali, mereka hanya berjumpa 
sebentar." Anders alunkan kata-katanya dengan 
nada yang begitu sinis. 
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Mata tak bisa lepas dari sosok sang istri 
kontrak serta mantan kekasih wanita itu yang 
masih berinteraksi akrab, di depan pagar 


kediaman Marryssa. 


Anders sesekali memandang ke arloji. Ia 
butuh pengalihan agar emosinya tidak semakin 
meningkat. Walau, sangat kecil membantu 


dalam mengurangi. 


Penantian Anders pun tak perlu sampai lima 
menit. Jonash sudah pergi dari kediaman 


Marryssa dengan mobil. 


Setelah kendaraan mantan kekasih sang istri 
kontrak menghilang dari matanya, Anders 
bergegas menuju pintu utama kediaman 


Marryssa yang tak dikunci. 
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Dengan mudah bisa masuk ke dalam. Ia pun 
mengedarkan pandangan untuk mencari 


keberadaan Marryssa. 
Tidak ada di ruang tamu atau dapur. 


Anders berjalan cepat menaiki tangga ke 
lantai dua. Ia sangat meyakini wanita itu sedang 


ada di kamar tidur. 


Keberuntungan ada di pihak Anders, ia 
bertemu Marryssa tepat di depan pintu kamar. 
Berdiri dengan pandangan yang terarah 


padanya. Tatapan tajam. 


Anders tentu membalas seraya berjalan ke 
arah Marryssa. Ingin dipangkaskan jarak sekecil 


mungkin di antara mereka. 


"Kau sendiri sudah lihat bukan? Aku menepati 


janji yang aku buat, Anders." 
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"Aku tidak tidur dengan Jonash. Bisakah kau 


berhenti cemburu padaku?" 


Kalimatnya yang diucapkan Marryssa, mampu 
langsung memancing panas di dada Anders kian 
menjadi-jadi. 

Apalagi, cara Marryssa berbicara sarat 


tantangan. Andere kurang suka akan sikap yang 


wanita itu tunjukkan. 


Saat sudah berdiri di hadapan Marryssa dan 
jarak tidak ada di antara mereka, langsung diraih 


pinggang wanita itu. 


Ditarik kuat sehingga tubuh Marryssa 
menempel dengannya. Tangan yang lain, 


memegang tengkuk wanita itu. 


Bibir mereka disatukan, kemudian. 
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Dilumat kasar di setiap permukaan. Tak 
terlewat barang satu pun bagian sampai dapat 


masuk ke dalam mulut Marryssa. 


Saat tak ditunjukkan perlawanan atas apa 
yang dirinya lakukan, kian didesak wanita itu ke 
belakang. Benar-benar tersudut di pintu kamar 


yang tertutup. 


Dilepaskannya pakaian melekat pada tubuh 
bagian bawah Marryssa. Setelah berhasil, 


diangkat kaki kanan wanita itu. Ditaruh ke 
pinggangnya. 


Lalu, disatukan diri dengan Marryssa, tentu 
selepas membebaskan kejantanan dari celana 


yang dikenakannya. 
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“Tidak mudah bisa menghilangkan rasa 
cemburuku, Nyonya Scott. Aku butuh seks untuk 


pelampiasannya." 


"Bersedia atau tidak, kau harus bayar 


kecemburuanku dengan pantas." 


Selesai dengan kalimat balasannya yang sinis, 
segera dihujamnya menerus bukti gairah di 


kewanitaan Marryssa. 


Tiada jeda. Bergerak tanpa henti. Ingin 
mencapai puncak segera. Namun, tidak ada 


kenikmatan yang dirasakan. 
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"Baru aku tinggal satu minggu, kenapa 


ruanganku sudah ada perubahan?" 


"Redel tidak bicara padaku dulu, kalau dia 
mengganti sofa." Marryssa menjadi kian jengkel. 


Suara teralun ketus. 


Andai sang adik sepupu ada di ruangan 
kerjanya sekarang, pasti akan diomeli habis- 


habisan dan tunjukkan protes. 
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Sayang, Redel Meyer sedang tidak ada di klub. 
Walaupun, jam kerja masih tersisa hingga 


tengah malam nanti. 


Jika sang adik sepupu beralasan pergi untuk 
bertemu investor, maka Marryssa akan tambah 
kesal. Ia tak suka melihat ruangannya kosong, 


saat jam kerja. 


Andai, Redel nanti terbukti berbohong soal 
alasan keluar, Marryssa pun sudah punya 
rencana memberhentikan adik sepupu laki- 


lakinya itu jadi direktur. 
"Miss Marryssa? Ini benar Anda?" 


Panggilan dengan nada tidak percaya yang 
didengarnya, ketika sedang fokus mengamati 
ruangan, tentu sebabkan Marryssa diserang rasa 
kaget. 
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Namun, dapat segera dimusnahkannya. 
Apalagi, setelah mengenali siapa yang datang ke 


ruangan kerjanya. 
Ya, Sherine Vlamour. 


Salah satu pelayannya. Sudah bekerja hampir 


dua tahun bersamanya. 


"Hai!" Marryssa menyapa balik dengan nada 


riang. Tangan kanan dilambaikan. 
"Ini aku benar Marryssa," lanjutnya. 
"Aku kira aku salah lihat tadi, Nona." 


"Bos Redel bilang Nona Marry sedang pergi 
berlibur cukup lama. Aku tidak percaya saja, aku 


melihat Nona." 


"Yang jelas, aku bukan hantu." Marryssa 


berceloteh asal, bermaksud bercanda. 
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"Haha. Aku pasti akan pingsan, kalau aku 


melihat hantu mirip Nona." 


Marryssa tidak membalas. Hanya suara tawa 
yang tambah kencang diloloskan. la sedang 
dalam suasana hati yang baik untuk 


menciptakan kalimat humor. 


Percintaan panas bersama Anders yang 
berakhir dengan pria itu meninggalkan dirinya, 
setelah mereka berdua meraih orgasme hebat 
masing-masing, sisakan kejengkelan besar dalam 


diri Marryssa. 
"Nona?" 


"Iya?" Dijawab cepat. Tidak mau sampai 
diketahui Sherine jika dirinya sempat berkutat 


dengan pemikiran sendiri. 
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"Aku boleh melapor saja pada Nona soal 
pelanggan yang aku temani minum? Bos Redel 


kebetulan tidak ada di sini." 


Marryssa mengangguk cepat. Lantas, ia 
berjalan ke arah meja kerjanya. Duduk di kursi 
kebesaran yang untung belum diubah oleh sang 


adik sepupu. 


Sherine pun mengikutinya. Tapi, hanya 
berdiri. Seluruh atensi perempuan itu terpusat 
padanya dengan tatapan yang lumayan sulit 


untuk diterjemahkan. 


Walau, merasakan kejanggalan, enggan 
Marryssa pusingkan. Ia hanya akan menanggapi 


apa diminta Sherine. 


"Kau ingin melapor, ya?" Marryssa pun 
membuka percakapan dengan bertanya. 
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"Iya, Nona. Benar." 


"Bukankah kau selalu mengisi di buku laporan 
harian, pelanggan siapa saja yang kau temani 


malam ini?" 
"Iya, Nona. Benar begitu seharusnya." 


Kening Marryssa mengerut. Ia mulai tak bisa 
mengerti akan alur pembicaraan di antaranya 
dan Sherine. Seperti belum mengarah pada 


tujuan utama. 
"Lalu, apa masalahnya?" 


"Kenapa kau harus langsung memberi laporan 
dahulu?" Marryssa bertanya lebih jelas. Ingin 


langsung ke inti. 


"Bukankah tidak ada aturan tentang 


pelanggan mana yang kau layani. Dan, harus 
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dilaporkan pada kami." Marryssa mempertegas 


maksud pertanyaannya. 


"Tapi, Mr. Anders Scott meminta saya untuk 
melaporkan pada Anda secara langsung. Jadi, 


saya hanya menurut." 


Mata Marryssa dengan refleks menjadi 
membulat. Reaksi keterkejutannya atas jawaban 
dilontarkan oleh Sherine. Tak disangka Anders 


Scott jadi pelanggan. 


Reaksi pun berlanjut ke dalam dirinya, yakni 
pada bagian dada. Mendadak rasa panas 


membakar lewat kobaran besar. 


Marryssa menolak menganggap sebagai 
kecemburuan. Hanya saja, merasa tak pantas 
melihat Anders bersama wanita lain, ketika 
sudah menikah dengannya. 
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"Bagaimana, Nona?" 


Marryssa langsung dapat tertarik lagi ke alam 
nyata, meninggalkan sementara kerumitan 
pemikiran soal hubungannya dan Anders. 


Marryssa kembali fokus. 


Sherine membutuhkan jawabannya. la harus 
memberikan keputusan tertepat dari segi bisnis. 
Tak campurkan urusan pribadi yang akan 


merugikan. 


"Kau akan temani Anders Scott untuk minum 


saja? Aku perbolehkan." 


“Tapi, jika dia meminta layanan yang lebih, 


tolong laporkan dulu padaku." 


Marryssa berusaha cepat memutar otak guna 


membuat alasan masuk akal atas ucapannya 
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barusan. Tak ingin dibuat Sherine merasakan 


kecurigaan. 


"Kenapa kau harus melapor? Aku ingin ajukan 
dana tambahan ke pelanggan, kalau dia mau 


tidur denganmu." 
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"Marryssa tidak ada di sini." 


"Bagaimana dengan istrimu? Apa ada di 
rumah? Atau sedang keluar bersama Marry?" 
tanya Anders balik karena tak puas dengan 


jawaban Ryson Scott. 


"Istriku ada di rumah, kami baru selesai 
bercinta. Dan, Marryssa tidak datang ke sini 


berkunjung, Anders. Sungguh." 
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"Oke." Hanya dapat dilontarkan balasan 
sangat singkat atas keterangan kakak sepupunya 


yang Anders yakini jujur. 


Tak bisa dikatakan apa-apa lagi sebagai 
lanjutan tanggapan. Panggilan lantas ia sudahi 
karena tidak ada pembicaraan atau hal lain ingin 


ditanyakan. 


Anders merasakan kepalanya kian berat 
karena terus dipaksanya memikirkan beberapa 
asumsi dan praduga, tentang keberadaan dari 


Marryssa sebenarnya. 


Sejak dua jam lalu, Anders tidak dapat 
menghubungi wanita itu. Ponsel istri kontraknya 


itu tidak aktif. 


172 


Anders juga telah mencari ke kediaman 
Marryssa, namun tidak didapati siapa pun di 


sana. Rumah kosong dan sunyi. 


Kebingungan dan kepanikan melanda Anders. 
la menghubungi Flosyn serta Sloya yang 
merupakan sahabat-sahabat baik dari istri 


kontraknya itu. 


Hasil nihil diperoleh. Mereka sedang tak 
bersama Marryssa, seperti yang sempat Anders 


duga sebelumnya. 


Tentu, pencarian terus dilakukan, tidak akan 
berhenti sampai dapat ditemukan Marryssa dan 


juga dilihat langsung di depan kedua mata. 


Anders berharap, andai nanti berjumpa sang 
istri kontrak, tidak akan disaksikan wanita itu 
bersama pria lain. 
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Anders sangat ragu jika mampu untuk 
mengontrol diri dari rasa cemburu, jika melihat 
Marryssa bermesraan dengan lawan jenis. 


Apalagi, orang itu Jonash. 


"Apa? Dia ada di sini?" Anders spontan 
bergumam, saat melihat mobil Marryssa 


terparkir di garasi mansion miliknya. 


Anders jelas kaget bukan main. la tidak sama 
sekali menduga sang istri kontrak akan pergi ke 


kediamannya. 


Justru kebanyakan pikiran Anders diisi oleh 
prasangka jika Marryssa sedang menikmati 
kemesraan dengan pria lain. Ternyata, 


dugaannya sangat salah. 


"Kenapa aku tidak terpikir sejak tadi? Malah 
mencari dia kemana-mana." 
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"Sialan sekali!" Anders pun mengumpat kesal 
atas ketololan dirinya berpikir. Ia sangat konyol, 


saat tengah cemburu. 


Kaki panjang Anders terus melangkah. 
Bahkan, kian dipercepat sesudah lewati ambang 
pintu utama mansion. Ingin segera dilihatnya 


Marryssa. 


Ketika tiba di ruang tamu, suasana sepi 


menyambut. Tidak ada siapa pun. 


Anders pun melanjutkan pencariannya. 
Pandangan terus mengedar ke setiap sudut di 


lantai satu dengan saksama. 


Saat melihat ke areal mini bar, sepasang mata 
menangkap sosok Marryssa yang duduk di kursi 
depan meja tinggi bar. 


Anders langsung menghampiri. 
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Tatkala jarak kurang dari satu meter, 
Marryssa seperti sadar akan keberadaan dirinya. 
Atensi wanita itu sudah secara penuh terarah 


kepadanya. 
Bahkan, Marryssa bangun dari kursi. 


Mereka berdua pun kemudian berdiri 
berhadap-hadapan di suatu titik. Dan, tak lebih 
dari satu meter mereka tengah terpisah kini. 
Tatapan tajam Marryssa pun dapat disaksikan 


secara jelas. 
"Kau pulang, Tuan Scott? Ckck." 


"Aku pikir kau akan pulang besok pagi karena 
kau bermalam dengan pelayan favoritmu di 


klub, Anders Scott." 


"Tapi, ternyata kau pulang. Ckck." 
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"Apa yang menyebabkanmu kembali? Apakah 


kau ingin bercinta denganku?" 


"Tidak ada pelayan yang bisa lebih baik di 


ranjang selain aku untukmu?" 


Anders hanya bisa mengamati Marryssa 
dalam diam. Semua yang diucap oleh wanita itu, 


masuk ke teliganya. 


Belum pernah, Marryssa bicara banyak 


seperti ini. Sikap wanita itu dikenalinya. 


Dan, alasan mengapa Marryssa lakukan 
tindakan begini, yakni efek minuman beralkohol 


yang ditenggak. 


Anders yakin Marryssa sudah minum 
beberapa gelas tequilla, sehingga alami mabuk 


berat dan bertingkah aneh. 
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"Apa yang kau lakukan, Marry?" Anders pun 
spontan mengeluarkan kalimatnya, melihat 
Marryssa melucuti gaun tidur tipis yang tengah 


wanita itu pakai. 


"Aku ingin telanjang supaya kau bisa melahap 
tubuhku seperti kau mau. Apa lagi, tujuanku 


membuka ini?" 


"Saat kau mabuk saja, kau selalu butuh seks 
denganku untuk melampiaskannya bukan? 


Malam ini, tetap bercinta?" 


Andai Marryssa tidak membuat dirinya 
bungkam karena mulut dicium, maka akan 


dijawab pertanyaan wanita itu. 


Bisa saja, Anders hentikan  cumbuan 


Marryssa. Namun, ia tidak ingin. Malah 


178 


bergairah karena bibir seksi sang istri kontrak 


melumat mulutnya ganas. 


Jika memang Marryssa memancing agar 
dirinya mau bercinta, maka akan sangat diterima 


tantangan wanita itu. 


Dibopongnya cepat Marryssa kembali duduk 
di kursi. Setelah, berada dalam posisi nyaman, 
direnggangkan kedua kaki wanita itu. Ia berada 


di antaranya. 


Celana panjang, bokser, dan kemudian celana 
dalam dilepaskan. Diraih segera bukti gairahnya 
guna diarahkan tepat ke selubung hangat 


Marryssa. 


Lalu, dilakukan penyatuan. 
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Sudah terlambat membatalkan semua. Akan 
diakhiri dengan percintaan yang membara dan 


klimaks hebat untuk mereka berdua nantinya. 


Masalah penyesalan Marryssa, dapat ia dan 


wanita itu bicarakan besok. 
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Marryssa terbangun tanpa ada Anders lagi 
bersamanya di tempat tidur. Entah, pria itu 


pergi kemana, kali ini. 


Walau kesal, Marryssa sudah putuskan untuk 
bersikap cuek. Tak memusingkan tingkah Anders 


yang suka menghilang. 


Marryssa menanamkan dalam pikiran, jika 


lebih baik fokus dan berorientasi pada tujuan, 
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dibanding memberikan perhatian untuk 


mengurusi Anders. 


Pernikahan kontrak di antara mereka, akan 
berjalan bak bisnis. Tidak akan melibatkan 
perasaan khusus yang bisa menyusahkan 


dikemudian hari. 


Seks yang mereka lakukan juga, hanya 
sebatas memenuhi kebutuhan biologis masing- 


masing sebagai orang dewasa. 


Gelenyar aneh apa pun ditimbulkan di dalam 
dirinya karena percintaan panas yang intim 
dengan Anders, tidak akan diberikan 


kesempatan berkembang. 
"Selamat pagi, Nyonya Scott." 


Marryssa sangat mengenali jelas jenis suara 


milik Anders. Sehingga, ia yakin tak salah juga 
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mendengar sapaan manis dilontarkan oleh pria 


itu. 


Namun, sosok suami kontraknya belum 
ditemukan. Padahal, pandangan sudah 


diedarkan ke sekeliling. 


Marryssa masih kukuh jika dirinya tak tengah 
berhalusinasi mendengar suara Anders tadi. 
Kesadarannya masih bagus, walau rasa kantuk 


masih menyerang. 
"Nyonya Scott, mau sarapan sekarang?" 


Marryssa segera bergegas ke arah ruang 
makan, berjarak tak sampai sepuluh meter dari 
tempatnya sedang berdiri kini. Langkah 


Marryssa begitu cepat. 


Kata sarapan dalam kalimat diloloskan oleh 


Anders, seakan menjadi petunjuk penting bagi 
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Marryssa mengetahui di mana keberadaan pria 


itu. 
"Hai, Nyonya Scott." 


Kembali, Marryssa memperoleh sapaan dari 


Anders, ketika tiba di ruang makan. 


Senyuman merekah yang dipamerkan pria itu, 
juga menjadi pusat atensinya. Disamping sosok 


Anders dilihat berdiri dekat dengan meja makan. 
"Bagaimana tidurmu? Nyenyak?" 


Marryssa mendengar pertanyaan yang 
diajukan Anders. Namun, tidak diberi perhatian 


ataupun ingin dijawab. 


Marryssa diam seraya terus menatap ke sosok 
sang suami kontrak yang sedang berjalan 


mendekatinya, kini. 
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Detakan jantung kian kencang, tak bisa untuk 
Marryssa cegah. Apalagi, Anders berdiri dalam 
jarak sangat dekat dengan dirinya, seperti tak 


sampai satu meter. 


"Kenapa kau diam saja? Ada yang salah, 
Nyonya Scott? Misal, kau kurang puas dengan 


orgasme dariku?" 


"Tapi, bukankah kau bilang semalam kau 
sangat puas karena permainanku, Nyonya Scott? 


Mana yang benar?" 


"Aku tidak tahu." Marryssa menjawab asal- 


asalan dalam nada acuh tak acuh. 


"Kau tidak ingat atau tidak tahu? Kau lumayan 
mabuk berat semalam, ketika kau minta 


bercinta bersamaku, Marry." 
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"Kau mungkin lupa seks kita semalam yang 


panas. Apa perlu aku ingatkan?" 


"Pertanyaan berengsek!" Marryssa pun 


mengumpat dengan segenap rasa kesal. 


Ingin kembali dikeluarkan kata-katanya dalam 
kalimat lebih pedas, namun tak sempat karena 


mulut sudah dibungkam Anders dengan ciuman. 
Rasanya selalu saja seperti ini. 


Ya, setiap kali ingin menunjukkan rasa geram 
dan kejengkelan, pasti tak akan berhasil karena 
Anders sudah lebih dulu menunjukkan 


antisipasi. 


Dan, Marryssa malah menjadi berang pada 
dirinya sendiri. la tidak mampu melepas 


kenikmatan sentuhan Anders. 
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Bahkan, yang diinginkan bukan sekadar 
cumbuan di bibir. Namun, keintiman yang lebih 


menggelora lagi. 
Tentu, Anders akan memberikan. 


Setelah berhasil dibuat sang istri kontak 
terbuai ciumannya. Segera diangkatnya wanita 


itu ke atas meja marmer. 


Dilepas dengan gesit semua kain tutupi tubuh 
indah Marryssa. Tidak terdapat kendala 


melakukannya. 


Kini, tinggal berlanjut ke tahap paling utama, 


yakni penyatuan diri mereka. 


Bukti gairahnya belum terlalu tegang. Namun, 
tetap akan bisa dalam performa prima 
memberikan kepuasaan seksual maksimal pada 


Marryssa. 
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Satu sentakan kuat, sukses membuatnya 
memenuhi organ intim Marryssa yang juga 
kurang basah. Sebab, tidak 
ada foreplay dilakukannya tadi. 


Meski demikian, Anders yakin tak akan 
ditimbulkan perih atau rasa sakit atas 


pergerakannya yang lumayan ganas. 


Malah, Marryssa mengeluarkan suara 


desahan, kala tempo ditingkatkan. 


Terus dihujam kejantanannya tanpa satu pun 
detik untuk beristirahat, demi bisa segera 


mencapai orgasme. 


Dan, rekor Anders mendatangkan badai 
puncak gairah pada sang istri, tak lebih dari 


sepuluh menit dibutuhkan. 
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"Kau boleh pergi makan siang bersama 
Jonash. Tapi, setelah itu, tolong kau putuskan 


akan memilihku atau dia." 


"Kalau kau bersedia menjadi milikku, akan aku 
beri kau seks hebat lagi setiap harinya, Nyonya 


Scott." 


Marryssa yang masih dalam pengaruh klimaks 
hebat, tidak paham mengapa Anders 


menyampaikan pesan demikian. 


Namun, sudah dapat dimengerti benar makna 
ucapan pria itu. Bahkan, dapat langsung 


tertanam di kepalanya. 


Tinggal diputuskan untuk melakukan apa yang 


pria itu minta atau sebaliknya. 
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PARI 


— DUA PULUH SATU — 
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Marryssa mengembuskan napas yang cukup 
panjang dahulu, sebelum masuk ke ruangan 
khusus restoran yang sang mantan kekasih sewa 


untuk bertemu. 


Marryssa tengah dikejar waktu. la telah 
terlambat lebih dari sepuluh menit. Tak ingin 


diperpanjang kembali. 


Walau, perasaan gugupnya belum dapat 


hilang, Marryssa memutuskan segera ke dalam 
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ruangan berjumpa dengan sang mantan kekasih 


yang telah menunggu. 


Ketika sudah melewati ambang pintu, 
langsung dipusatkan pandangan pada meja 


makan. Di sana, Jonash terlihat. 


Dan, saat pria itu sadari keberadaannya, maka 
secara penuh atensi sang mantan kekasih hanya 


pada dirinya saja. 
Mata mereka saling beradu pandang. 


"Aku sempat berpikir kau akan tidak jadi ke 


sini, Marry. Tapi, kau datang." 


"Maafkan aku terlambat." Marryssa pun 


menyahut cepat dengan nada lirih. 


"Santai saja, Marry. Aku sudah senang, kau 


jadi menemuiku di sini." 
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Tak disahuti ucapan Jonash. Marryssa hanya 
fokus memandangi sosok sang mantan kekasih 


yang menghampirinya. 


Saat sudah berdiri sangat dekat dengan 
dirinya, Jonash pun ulurkan tangan kiri padanya. 


Langsung Marryssa terima. 


Mereka bersama-sama berjalan ke arah meja 
kembali. Jonash menarik kursi di sampingnya 


untuk Marryssa. 


"Aku sudah berjanji akan makan siang 
bersamamu membahas investasi, aku tidak 


mungkin membatalkan." 


"Lagi pula, aku yakin kau juga pastinya akan 


datang kemari sesuai rencana." 


"Hm, karena, kau tidak memberi kabar tidak 


jadi acara makan kita." Marryssa imbuhkan 
192 


jawaban yang dirasa perlu diluncurkan dan 


didengar Jonash. 
"Hahahaha." 


Tawa sang mantan kekasih terdengar begitu 
natural dan renyah, namun tak ingin Marryssa 
mengikuti. Hanya dapat tunjukkan senyum 


terbaik bisa diukir. 


Namun, sulit bagi Marryssa menikmati 
suasana. Padahal, sikap Jonash tampak 


bersahabat dan ramah padanya. 


Faktor pikiran tengah tak tenang, tentu 
sangat memengaruhi bagaimana rasa dalam 
dirinya yang berdampak juga menunjukkan 


perilaku. 


Walau, kurang nyaman, Marryssa tetap ingin 


menyembunyikan dari mantan kekasihnya. Jika 
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ketahuan, maka tidak menutup memungkinan 


Jonash akan menanyakan keadaanya. 


Marryssa terus mengulum senyum yang lebar 
di wajah. Sangat dijaga pula arah atensi agar 
sepenuhnya ke sosok sang mantan kekasih, 


tentu saja. 


“Intinya, aku senang kau jadi kemari dan 


makan siang bersamaku." 
"Trims, Marryssa. Aku menghargainya." 


Sedikit susah baginya untuk lepaskan kontak 
mata dengan Jonash. Apalagi, pria itu baru 
menunjukkan sikap yang semakin terasa intim 


baginya. 


Ya, Jonash tak hanya mengucap terima kasih 
dalam nada begitu lembut, sang mantan kekasih 


juga meraih kedua tangannya guna digenggam. 
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Marryssa belum sempat bereaksi, ketika 
Jonash tautkan jari-jari mereka. Dan, yang lantas 
hanya dapat dilakukannya hanya diam dengan 


tubuh tegang. 


Marryssa berusaha memahami situasi agar 
bisa menunjukkan reaksi yang benar. Tentu, tak 


boleh menyinggung. 
"Marry ...," 


"Ya?" Disahuti panggilan dari Jonash, dengan 


suara yang pelan saja. 


"Aku ingin mengakui sesuatu, tapi apa 


menurutmu, aku punya kesempatan?" 


"Kesempatan menyoal apa?" Marryssa pun 
tetap membalas, walau pertanyaan sang mantan 


kekasih terkesan ambigu. 
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"Aku masih menyukaimu, Marry. Aku tidak 


bisa melupakan rasa ini." 


"Aku sudah berusaha mencoba selama ini 
melupakanmu, tapi aku rasa aku gagal. Aku tidak 


bisa nelakukannya." 


"Aku tahu aku dulu salah karena tidak peduli 
dengan hubungan kita. Aku dulu lebih 


mementingkan bisnis-bisnisku." 


"Setelah sekarang semua berkembang. Aku 
merasa punya banyak uang, tidak cukup 


membuatku bahagia." 


Jonash memperkuat genggaman tangan, 
sembari kian intens memandang pada dua mata 
Marryssa yang membeliak. Reaksi kaget atas 
pengakuan Jonash. 


"Bagaimana, Marry? Ada kesempatan?" 
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"Aku tidak bisa." Marryssa menyahut cepat. 
Tak perlu dipikirkan ulang lagi jawaban yang 


sudah dilontarkannya. 


"Maafkan aku, Jonash. Aku tidak dapat 


memberikan kau kesempatan." 
"Apa sudah ada pria lain?" 


Marryssa mengangguk mantap. la pun 
melepas tautan jarinya dengan Jonash. Namun, 
kontak mata masih terus saja dipertahankan. 


Tak bisa diakhiri. 


"Aku bahkan sudah menikah." Marryssa 


memperjelas. Suara semakin tegas. 


"Aku sudah menjadi istri dari Anders Scott. 
Kami belum ada satu minggu menikah. Aku 


bahagia bersamanya." 
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— DUA PULUH DUA (21+) — 
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"Apa dia sangat sibuk?" Marryssa bicara dengan 
suara sangat pelan dan bernada kecewa. 


Tatapan fokus ke ponselnya. 


Diamati saksama dan dalam diam, 
layar handphone yang tengah menunjukkan 
panggilan teleponnya untuk Anders tak dijawab 


oleh sang suami kontrak. 


"Apa dia benar sibuk? Atau ...." Kalimat 
digantung karena enggan menerima kesimpulan 


muncul di kepalanya. 
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"Atau dia sengaja menolak teleponku karena 
dia mau menghindar?" Marryssa akhirnya 
ungkap apa yang mengganggu benaknya, 


dengan nada lirih. 


Memang, masih sebatas dugaan, bahkan tidak 
didasarkan bukti kuat. Tapi, sudah mampu 
membuat Marryssa merasakan sesak di dada. 


Hati pun seperti tertusuk. 


"Oke, aku anggap saja dia menghindari diriku. 


Dan, tidak akan aku biarkan." 


Selesai dengan kalimatnya yang penuh tekad, 


Marryssa pun keluar dari mobil. 


Lalu, bergegas menuju ke lift. Ia akan naik ke 
lantai dua puluh lima, di mana areal kantor 


khusus Anders berada. 
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Dalam hitungan tidak sampai sepuluh menit, 
Marryssa sudah tiba. Lebih cepat dibanding 
perkiraan karena kebetulan tak ada orang lain, 


saat di lift. 


Marryssa mengira dirinya akan bertemu 
dengan sekretaris Anders. Tapi, ternyata tidak 


seorang pun yang menyapanya. 


Marryssa enggan memikirkan suasana areal 
kantor Anders begitu sepi. Yang menjadi 
prioritasnya adalah berjumpa dengan si CEO 


utama perusahaan. 


Marryssa bergegas melangkah ke ruang kerja 
Anders yang terletak paling ujung lantai. 


Berjarak sepuluh meter dari lift. 


Marryssa tidak mengetuk pintu karena tak 
mau bersikap ramah. Apalagi, sang suami 
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kontrak sudah mengakibatkan rasa jengkelnya 


menggelegak. 


Untung, pintu tak terkunci. Tentu saja, dapat 


memudahkan Marryssa masuk. 


Sesampai di dalam, tidak ada siapa pun 
dilihat. Anders yang dicari, tak dapat tertangkap 


oleh kedua matanya. 


Meja kerja sang suami kontrak tampak 
kosong. Namun, banyak dokumen yang 


bertumpukan di atasnya. 


"Dia tidak ada di sini?" Marryssa pun 
gumamkan kesimpulan muncul dalam 


kepalanya. Pandangan masih mengedar. 


"Aku akan telepon saja dia." Marryssa lalu 


memutuskan apa harus dilakukan. 
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Segera dilangkahkan kaki menuju sofa. 
Hendak duduk di sana dahulu, sebelum 


menghubungi nomor Anders. 


Setelah menempatkan diri dalam posisi dirasa 
cukup nyaman, tangan kanan dimasukkan cepat 


ke dalam tas guna mengambil ponsel miliknya. 


Dan, belum sempat diraih handphone, saat 
menyadari pintu ruangan kerja Anders dibuka 


dari luar. 


Tentu, yang melakukan adalah pria itu sendiri. 


Entah Anders dari mana. 


Marryssa pun enggan mengisi kepala dengan 
praduga soal tempat didatangi Anders. Paling 
penting sekarang, pria itu sudah berada di 
hadapannya. 


"Marryssa?" 
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Panggilan dari Anders, didengar dengan baik. 
Namun, tak diberikan tanggapan. Malah, hanyut 


akan pikiran sendiri. 


Marrysaa teringat ucapan sang suami kontrak 
tadi pagi. Mampu menciptakan semacam 


kerinduan pada Anders. 


Kemudian, keterkejutan menyerangnya saat 
bibir dikecup pria itu. Semua jenis pemikiran 


dalam kepala juga buyar. 


Mata mengerjap-ngerjap yang sedang 
difokuskan ke sosok Anders. Pria itu sudah 


berlutut di hadapannya. 


"Aku kira tadi aku melihat hantu. Tapi, kau 


nyata di sini, Nyonya Scott." 


"Ngomong-ngomong, kenapa kau datang ke 


sini? Kau tidak memberi tahu dulu." 
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"Memangnya aku tidak boleh kemari?" Nada 
menantang menguasai kalimat tanya balik yang 


Marryssa lontarkan. 


"Dan, kalau aku kemari karena aku mau 


mengajakmu bercinta bagaimana?" 


Alis kiri Anders terangkat. Bukan tidak paham 
ucapan Marryssa. Tapi, belum mengerti dan bisa 
menafsirkan alasan wanita itu menyampakan 


hal demikian. 


"Aku sudah memutuskan memilih kau 
dibanding Jonash. Jadi, aku datang ke sini untuk 


memberitahumu." 


"Aku memang tidak pernah memiliki niat 
kembali pada Jonash. Rasa cintaku pada dia 


sudah hilang. Asal kau tahu." 
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Marryssa ingin mendapatkan respons segera 
atas pengakuannya. Tapi, Anders hanya 
menyeringai. Tatapan pria itu pun berbinar- 


binar, dilihatnya jelas. 


"Kau memilihku? Terima kasih, Sayang. Kau 


sudah membuat keputusan tepat." 


Marryssa ingin membalas. Namun, telah kalah 
cepat dari Anders yang mencium bibirnya 


kembali. Lumatan lebih ganas. 


Manakala baru seperkian detik dibalas, 
Anders sudah mendorongnya sehingga jatuh 


berbaring di sofa. 
Mereka akan bercinta. 


Begitulah kesimpulan yang Marryssa pikirkan, 


saat rok tengah digunakannya ditarik oleh 
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Anders. Lalu, dilanjutkan dengan melepaskan 


celana dalamnya. 


Penantian Marryssa akan penyatuan di antara 
mereka pun tak lama. Kurang dari lima menit, 


Anders memenuhinya. 


Lenguhan dikeluarkan sebagai tanda senang. 


Ditatap balik lekat Anders. 
"Nyonya Scott....," 
"Ya?" Dibalas singkat, tapi serius. 


"Akan aku buat keputusanmu memilih diriku 
adalah yang paling tepat. Kau akan merasa 
menjadi wanita beruntung di dunia karena 


sudah bersamaku." 
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— DUA PULUH TIGA — 
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"Berapa kau habiskan uang untuk sewa 
ruangan ini selama dua jam?" Marryssa 
melontarkan pertanyaan, ketika steak di dalam 


mulut sudah ditelan semua. 
"Aku tidak ingat. Memang kenapa?" 


Marryssa menggelengkan kepala pelan. Ia pun 
urungkan keinginan minum air karena harus 
dijawab pertanyaan dari Anders, walau merasa 


haus. 
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Marryssa pun berdeham sebentar. Ia lakukan 
beberapa kali. Lantas, dilanjut dengan menelan 
ludah guna basahi kerongkongan yang mulai 


kering. 


Dilihat secara jelas bagaimana ekspresi 
kebingungan dari Anders. Kening sang suami 
kontrak berkerut. Tatapan yang dilempar juga 


sarat tanda tanya. 


Pandangan secara keseluruhan ke sosok sang 
suami kontrak. Bahkan, atensinya telah ditaruh 
hanya pada Anders, sejak menyantap hidangan 


makan malam mereka yang mewah dan mahal. 


Semua santapan memang sangat lezat di lidah 
Maryssa. Namun, perhatiannya tak pada cita 
rasa masakan. Melainkan, keintiman dan 


romantisme suasana. 


208 


Harus diutarakan komentarnya segera. 


"Sebenarnya tidak apa-apa. Hanya saja, kalau 
kau sampai mengeluarkan uang banyak demi 
ruangan ini dan dekorasi yang disediakan, aku 


rasa tidak tepat." 


"Hanya pendapatku saja." Marryssa pun 


tegaskan agar tak terjadi salah paham. 


"Aku merasa begitu, tapi aku bisa obati 


kekecewaan karena sudah bersamamu." 


Giliran Marryssa yang dibuat bingung kali ini 
oleh ucapan Anders. Seperti ada maksud yang 
tersembunyi dan dirinya tak bisa dengan cepat 


mengartikan. 


"Karena kau di sini bersamaku, bukan 
masalah bagiku keromantisan dekorasi tidak 


sesuai seperti yang aku kira." 
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"Yang paling tepat adalah wanita aku cintai, 


bersamaku makan malam." 


Anders ingin sekali memukul kepalanya 
karena menyusun kalimat yang tak bisa manis. 
Malah mungkin, masih akan jadi rancu didengar 


oleh Marryssa. 


“Intinya aku suka bersamamu di sini." Anders 


bicara dengan mantap. 


"Makan malam bersama orang paling aku 


cintai." Diperjelas kembali. 


Perubahan pada ekspresi Marryssa pun 
ditangkap oleh matanya dengan jelas. Apalagi, 
mata wanita itu menjadi lebih membelalak dari 


satu menit lagi. 
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Anders terkekeh. Senang melihat reaksi 
Marryssa yang diluar ekspektasi atas ungkapan 


perasaannya tadi. 


Namun, tak bisa lama tertawa. la ingin 
berikan kesan serius pada Marryssa atas 
pengutaraannya tadi. Dan, akan tinggal 


menunggu bagaimana reaksi wanita itu. 


Suasana kian hening. Tak ada satu pun dari 
mereka yang berbicara. Sama-sama diam dan 


saling memandang. 


Anders tidak cukup suka akan sunyinya 
ruangan. Apalagi, disaat diserang oleh rasa 
penasaran tinggi akan tanggapan Marryssa atas 


pengakuannya. 


Sayang, wanita itu belum melontarkan satu 
patah kata pun. Membisu dengan ekspresi 
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masih menunjukkan secara jelas bagaimana 


kekagetan yang besar. 


Anders pun memilih untuk mengikuti 
instingnya. Ia harus lebih dulu cairkan suasana 


dan mendapatkan kepastian. 
"Nyonya Scott....," 


Dua detik kemudian, Anders pun sudah 
berhasil meraih kedua tangan Marryssa untuk 
digenggam dengan erat. Tak bisa dialihkan 
pandangan dari wajah jelita wanita itu yang 


selalu menghipnotisnya. 


"Kenapa kau tidak bereaksi? Kau pasti 


terkejut dengan kata-kataku?" 


"Atau kau merasa aku kurang bisa tepat 


memilih kata-kata? Tidak romantis?" 
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"Bukan begitu, Anders." 


Ketegangan belum mampu dihilangkan, walau 
tahu bahwa apa yang Marrysss katakan adalah 
sebuah kebenaran. Ia butuh penjelasan lebih 


lanjut. 


Dan, Marryssa tentu sudah memahami. 
Jawabannya baru saja, memang belum lengkap. 


Akan ambigu bagi Anders. 


"Bukan soal kau romantis ataupun tidak 
dalam mengatakan cinta padaku. Tapi, aku 
sendiri belum percaya, kau punya perasaan 


khusus padaku, Anders." 


"Sudah dari dulu, Sayang. Bahkan, jauh 


sebelum, kau dan aku tidur bersama." 
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"Lalu, bagaimana tanggapanmu? Apa kau 
akan menerima?" Anders ajukan pertanyaan 


balik guna memastikan. 


Tidak bertujuan mendesak. Hanya saja, rasa 
ingin tahu begitu menggebu. Ingin dapatkan 


konfirmasi sejelas-jelasnya. 


Debaran jantung pun meningkat. Detik demi 
detik berganti begitu lama untuk Anders. 
Apalagi, menunggu respons dari Marryssa atas 


pertanyaannya. 


"Aku sudah memilihmu, Anders. Aku harus 


menerima perasaanmu." 


Perasaan Anders menjadi semakin kuat, 
setelah melakukan pengakuan secara langsung 
di hadapan Marryssa. Lalu, menerima tanggapan 
yang positif. 
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"Kita akan mulai dari awal bersama? Aku akan 
berusaha membahagiakanmu, Marryssa. Kau 
pantas karena kau kini adalah istri yang aku 


sangat cintai." 
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— DUA PULUH EMPAT (21+) 
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"Dia sungguh sudah bilang di depanmu, kalau 


dia mencintaimu, Marry?" 
"Iya, sudah." Marryssa menjawab santai. 


"Berapa kali dia mengatakan di depan kau, 


Kawan? Apa kau masih ingat?" 


Marryssa nyaman memejamkan mata sambil 


menikmati rendaman air hangat, tapi 
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pertanyaan Flosyn mendorong rasa tenangnya 


menjadi berkurang. 


Marryssa jelas akan menjawab. Ia pun mulai 
memikirkan momen saat Anders menyatakan 


perasan secara langsung. 


Momen yang tak akan pernah mampu untuk 
dilupakan. Tersimpan baik dalam memori indah 
di kepalanya, sehingga mudah saja bagi 


Marryssa mengingat. 
"Marry?" 


"Iya, aku di sini." Lebih dikeraskan lagi suara 
karena Flosyn terdengar tak sabar menanti 


balasan darinya. 


"Berapa kali dia bilang dia mencintaiku di 
depanku, ya?" Marryssa pun ulangi pertanyaan 


diajukan Flosyn tadi. 
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"Hari ini saja, sudah dua kali." 


"Seingatku ya dua kali." Marryssa pun 


meyakinkan jika ia tak salah menyebut. 


"Bagaimana dia mengucapkan? Apakah 


dengan suara manis? Atau tegang?" 


Marryssa terkekeh. Bukan karena lucu dengan 
pertanyaan sang sahabat. Tapi, menertawakan 
kebodohannya yang tak menaruh perhatian 


pada gaya bicara Anders, ketika nyatakan cinta. 


Sama sekali tidak menjadi hal penting bagi 
Marryssa. la malahan tak mampu lupakan 
tatapan serius Anders, tatkala mengakui 


perasaan padanya. 


"Aku tidak ingat." Marryssa menjawab apa 


adanya dengan peringai tenang. 
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"Memori otakku terbatas, tidak semua 
kejadian bisa masuk." Marryssa coba membela 


diri. Dirasa harus dilakukan. 


Ingin berkata kembali, namun atensinya lebih 
tersita ke arah pintu kamar mandi yang tengah 


dibuka dari luar. 
Sosok sang suami adalah pelakunya. 


Kedatangan Anders tanpa baju tutupi tubuh 
bagian atas pria itu, ditambah hanya 
mengenakan bokser, tidak dapat gagal menarik 


perhatian Marryssa. 


"Aku akan menghubungimu setelah aku 
selesai mandi." Diluncurkannya kalimat penutup 
acara bertelepon dengan sang sahabat. Tak bisa 


dilanjutkan lagi. 


219 


Lalu, panggilan benar-benatr diakhiri sepihak, 
tanpa mendengar lebih dulu tanggapan dan 


komentar Flosyn. 


Marryssa pun cepat bangkit dari bathup guna 
menaruh ponsel, sekaligus juga menghampiri 
sang suami yang masih berdiri di dekat pintu 


kamar mandi. 


Mata pria itu terus menjelajah dari atas 
hingga bawah tubuhnya. Aksi Anders, tentu 


membuat Marryssa bersemu. 


Dirinya yakin jika kedua pipi pasti akan 
tampak memerah. Tidak bisa ditutupi di depan 
Anders. Sudah terlambat. Pria itu telah 


menyadari hingga tertawa. 
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Yang Marryssa mampu lakukan hanya berdiri 
dengan cukup tegang. Tak bisa dikeluarkan satu 


patah kata dari mulut. 
"Sayang ...," 


"Ya?" Marryssa menjawab cepat. Senang akan 


panggilan mesra Anders. 


"Boleh aku bergabung mandi denganmu 


sekarang? Badanku rasanya lengket." 


Tanpa dipikirkan ulang respons yang diberi, 
yakni anggukan kepala mantap. Jawaban 
tersebut sudah sesuai akan apa Marryssa 


inginkan sendiri. 


"Tapi, aku tidak menjamin, kita tidak bercinta 


selama mandi nanti." 
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"Bercintalah denganku." Marryssa pun lagi- 


lagi menyahut segera. 
"Baiklah, Sayang." 


Marryssa tak menyahuti kembali. Tapi, sudah 
sangat siap berhubungan seks bersama Anders. 


la kian berhasrat. 


Saat bibirnya dan mulut pria itu telah 
bertautan, maka lekas dibalas lewat lumatan 


yang menggairahkan. 


Mereka saling mencecap. Lidah turut andil 
dalam menambah cumbuan di antara mereka 


semakin menggelora. 


Saking hanyut dengan ciuman Anders, 
Marryssa sampai tidak menyandari jika sudah 


berada di kamar mandi, tepatnya bilik shower. 
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Punggung menempel pada dinding keramik yang 


dingin. 
Sementara, ia masih digendong Anders. 


Dikira pula, mereka akan bercinta di bawah 
pancuran. Ternyata, Anders ajak dirinya masuk 


ke bathup. 


Setelah mengambil posisi nyaman di bawah 
pria itu, Marryssa memberi kode agar Anders 
lakukan penyatuan dengan menggerakkan 
pinggulnya. 


Tentu, sang suami paham. 


Sekitar sepuluh detik kemudian, sebuah 
sentakan kuat pun diterima Marryssa. Ia 
merintih nikmat sebagai sambutan atas 


terpenuhi dirinya oleh Anders. 
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Lenguhan lanjut diloloskan dari mulut 
dikarenakan pergerakan pria itu dalam tempo 
begitu cepat, menciptakan rasa nikmat yang 


menerbangkannya. 


Orgasme hebat pasti akan datang tidak lama 


lagi, dengan gelombang dahsyat. 
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Jetlag sedang menyerang Marryssa. Tak bisa 
tidur, walau waktu sudah begitu larut. Atau 
bahkan dapat dibilang telah masuk dini hari, 
tepatnya jam dua pagi. 


Rasa kantuk sama sekali tak menyerang 
Marryssa. Menguap pun tidak ada, sejak sampai 


di resort mahal milik Anders. 
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Mata benar-benar masih segar, sehingga bisa 
membaca buku tentang kehamilan dengan 
masing-masing berjumlah dua ratus lima puluh 


halaman. 


Otak Marryssa yang sedang penuh oleh 
informasi, seperti terus siaga. Beberapa 


pertanyaan muncul di kepala. 


Marryssa pun langsung menuntaskan rasa 
ingin tahunya yang besar dengan mencari 


jawaban pasti di internet. 


Salah satunya, soal masa subur dimiliki 


seorang wanita, rutin setiap bulannya. 


Sebelum berencana memiliki anak, tak pernah 
Marryssa memedulikan kapan alay 


reproduksinya siap dibuahi. 
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Namun kini, harus kian diperhatikan karena 
sudah dipasangnya target untuk bisa hamil 


dalam waktu dua bulan. 


"Dimulai dari hari ini ternyata," ucap 


Marryssa dengan suara pelan. 


Namun, lima detik kemudian, matanya 
membeliak karena sudah salah dalam melihat 


tanggal di layar ponselnya. 


"Bukan dimulai hari ini masa suburku? Tapi, 


malah akan berakhir?" 


Lebih tepat dilanda keterkejutan akan hasil 
perhitungan online masa subur yang baru dicek, 
berdasarkan periode menstruasi dan siklus 


bulanan. 
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"Aku harus bercinta sekarang?" gumam 
Marryssa menyimpulkan apa yang ia mesti 


lakukan untuk bisa hamil. 


Lalu, mata dilirikkan ke arah ranjang, di mana 


sosok sang suami tengah terlelap. 


Menyaksikan Anders yang begitu tenang dan 
nyenyak tertidur, tidak membuat Marryssa tega 


membangunkan. 
Namun, kebimbangan melandanya. 


Tujuan yang ingin mereka berdua capai, yakni 
mempunyai bayi, tentu tidak bisa Marryssa 


lakukan tanpa Anders. 
Mereka harus bercinta. 


Untuk hari ini, hubungan seks bukan 


mendapatkan kepuasaan. Melainkan, usaha 
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mendapatkan benih Anders yang kemungkinan 
besar bisa tumbuh dalam rahimnya menjadi bayi 


nanti. 


"Baiklah. Akan aku lakukan." Marryssa 
berkata mantap seraya beranjak bangun dari 


sofa. Lalu, berjalan ke arah kasur. 


Naik ke atas dan menempatkan dirinya persis 
di samping sang suami. Diberikan seluruh atensi 


pada sosok Anders. 
"Sayang ...," 


Digoyang-goyang pelan lengan sang suami, 
dalam rangka membangunkan pria itu. Dan, 
Anders pun merespons sekitar dua menit 


kemudian. 
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Ketika sang suami sudah benar-benar meraih 
kesadaran, barulah Marryssa tanggalkan semua 


pakaiannya. 


Kemudian, melepas bokser dan celana dalam 
dikenakan oleh Anders. Dengan gesit dan cepat 


gerakan dilakukannya. 
"Ada apa ini, Sayang?" 


"Kau diam dulu. Akan aku beri tahu kau 


setelah aku selesai dengan urusanku." 


Urusan yang Marryssa maksud, yakni ciptakan 
penyatuan di antaranya dan Anders. Tentu, yang 
melakukan adalah dirinya dengan cara duduk di 


pangkuan pria itu. Anders siap menerima saja. 


Tak ada kendala yang berarti didapat 
Marryssa, ketika membawa selubung hangatnya 


ke kejantanan Anders. 
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"Ahhh!" 


Desahan diloloskan oleh sang suami, berhasil 
bangkitkan rasa malu Marryssa yang sebabkan 


wajahnya memerah. 


Namun, dienyahkan segera gengsi, saat 
teringat rencananya. la harus mampu 


merealisasikan. Tidak boleh mundur. 


Gerakan pinggul pun dimulai. Awalnya pelan 
dan teratur. Tapi, seiring dengan menit yang 
terus berlalu, kecepatan pun ditambah supaya 


bisa segera klimaks. 


Posisi bercinta yang seperti ini, bukan 
pertama kali dirinya dan Anders pernah lakukan. 
Namun, karena ia memimpin, maka sedikit ada 


rasa gugup. 
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Walau begitu, Marryssa berusaha tidak 
meneruskan pemikiran negatif yang bisa 


membuatnya jadi tak percaya diri. 
"Terus, Sayang." 


"Kau nakal sekali, Nyonya scott. Hmm, kau 


juga seksi. Jangan lupakan itu." 


Pujian dilontarkan sang suami, tentu dapat 
semakin memacu semangatnya. la bergerak 
dengan tambah kencang. Ingin dibuat Anders 


lekas mencapai orgasme. 
Dan, misi Marryssa pun berhasil. 


"Aku harap aku bisa segera hamil,” ujar 


Marryssa dengan nada mantap. 
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"Pukul berapa sekarang?" Marryssa pun 
bergumam kecil seraya merenggangkan otot- 


otot tubuhnya yang pegal. 


Mata Marryssa masih memejam karena rasa 
kantuk masih tersisa, sehingga jadi sukar dibuka. 


Tapi, tak akan tidur lagi. 
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Perut keroncongan harus cepat diisinya. Jam 
sarapan pun seperti sudah lewat dari yang biasa 


dilakukan. 


Mengingat, Marryssa sendiri baru tidur 
menjelang pukul empat pagi, tepatnya selesai 


bercinta dengan sang suami. 


Marryssa terlelap nyenyak karena rasa lelah 
menyerang. Energinya banyak terkuras, saat 


berhubungan intim. 


Namun, dibalik tenaga yang habis, pasti 


didapatkan kepuasaan seks maksimal. 
Dan juga, benih dari sang suami. 


Marryssa benar-benar berharap, hasil baik 


akan didapatkan dua minggu lagi. 


Ya, positif mengandung. 
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"Kau sudah bangun, Sayang?" 


Mata Marryssa yang tertutup rapat, jadi 
langsung membuka mendengar Anders bertanya 


dengan nada lembut. 


Kepala diarahkan ke samping. Tangan Kiri 
sudah bergerak juga di atas kasur guna 


menemukan keberadaan Anders. 
Dan, sang suami tidak ada di ranjang. 


Hal tersebut memicu Marryssa segera bangun 
dari posisi berbaring. la lantas mengedarkan 
pandangannya ke setiap sudut ruangan untuk 


mencari Anders. 
"Aku ada di luar, Sayang." 


"Kemarilah, Marry. Aku sudah memesan 


sarapan kesukaanmu. Kau mau bukan?" 
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"Atau harus aku yang memakan?" 


"Tidak boleh!" Marryssa berseru dalam 


intonasi suara yang keras dan keras. 


Seluruh atensi sudah terpusat ke sosok 
Anders yang tengah berada di area teras 


belakang kamar tidur mereka tempati. 


Sang suami duduk santai di kursi seraya 
memegang tablet. Namun, kedua mata pria itu 


mengarah pada dirinya. 


Saat mereka beradu pandang, Marryssa pun 
disuguhkan seringaian menggoda yang jadi 


ekspresi andalan Anders. 
"Kemarilah cepat, Sayang." 


Marryssa lekas menurut. Ia turun dari ranjang 


dengan mudah. Lalu, berjalan mendekati 


236 


suaminya. Melangkah cukup cepat karena ingin 


segera sampai. 


Memang, tak butuh sampai satu menit untuk 
mencapai meja. Marryssa pun langsung 
disambut lewat pelukan yang hangat oleh suami 


tercintanya. 


Hanya sebentar terjadi. Bahkan, tidak sempat 
dibalas Marryssa karena dirinya sudah ditarik 


hingga terduduk di atas pangkuan sang suami. 


Posisi semula menyamping.  Marryssa 
kemudian ubah menjadi mengangkang. Tak 
mungkin bisa bangun karena kedua tangan 


kekar Anders di pinggangnya. 


Namun, Marryssa membelakangi. la 
menghadap ke meja makan. Tidak sabar untuk 
menyantap sarapannya. 
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Incaran pertama adalah segelas susu di 
depannya. Diraih benda tersebut cepat. Lalu, 
menenggak isi di dalamnya hingga hanya tersisa 


setengah saja sekarang. 


Mata Marryssa sudah terarah ke roti 
panggang. Tangan pun telah digerakkan menuju 
piring. Tapi, tak sempat dirinya ambil karena aksi 


nakal Anders. 


"Kenapa kau tidak langsung telanjang saja? 


Lepaskan pakaian ini, Sayang." 


"Bukankah sudah kau lakukan?” balas 
Marryssa seraya menengokkan kepala ke sosok 


Anders di belakangnya. 


"Iya, Sayang. Sudah aku lakukan. Aku pun 


sudah siap melahapmu." 
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"Kebetulan aku belum sarapan. Kau ini 
mangsa yang paling lezat, Nyonya Scott. Kau 


sudah siap aku makan?" 


Ketika Marryssa masih berusaha untuk 
mencerna candaannya, ia dikagetkan akan aksi 


gesit nan kilat Anders. 


Ya, sang suami mendudukkan dirinya di atas 
meja. Kini, ia menghadap ke arah dengan kedua 


kaki direnggangkan. 


"Kalau aku menyesap milikmu ditabur selai 
cokelat, pasti akan terasa tambah manis nanti, 


ya, Sayang." 


Marryssa ingin menanggapi perkataan nakal 
Anders. Namun, terlambat. Sang suami sudah 


lebih dulu beraksi. 
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Lidah pria itu bermain liar di selubung 
hangatnya. Setiap bagian pun dijelajahi secara 
saksama, apalagi titik-titik yang sensitif. Rasa 


nikmat tak tertahan. 


Mulut dan jemari-jemari Anders juga bekerja 
liar di organ intimnya. Sudah pasti akan segera 


datangkan orgasme. 


Marryssa sudah sangat siap. Tak ada hal lain 
bisa dilakukan, hanya menikmati sentuhan 


Anders yang begitu membara. 


Paginya terasa kian menggairahkan. 
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"Aku tidak mau masak lagi besok," ujar 


Marryssa dalam nada setegas mungkin. 


"Haha. Oke. Kita batalkan rencana kita besok, 


kalau kau malas memasak." 


"Bukan begitu, Flo." Marryssa menyahut 


cepat ucapan Flosyn dengan bantahan. 


"Aku bukan malas. Cuma, kau memilih jenis 
menu yang susah. Aku takut saja nanti hasil 


masakan kita jelek." 
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Marryssa mengutakan alasan yang jujur guna 
menghindari kesalahpahaman di antara mereka 
berdua nanti, jika ada penangkapan persepsi 


berbeda-beda. 


"Haha. Oke, oke. Kita batalkan saja. Kita ganti 
dengan acara shopping. Kau pasti setuju 


ajakanku ini 'kan, Marry?" 


Marryssa terkekeh seperti Flosyn. Tak lupa 
kepala juga dianggukan. "Nah, aku sangat setuju 


kita jalan-jalan ke mall." 


Ingin melontarkan jawaban tambahan, tapi 
dikarena pintu lift sudah terbuka. Marryssa pun 


mengurungkan niatan. 


Bahkan, harus segera diakhirinya acara 


bertelepon dengan Flosyn. Walaupun, masih 


242 


tergoda lanjutkan pembicaraan mereka yang 


semakin menyenangkan. 


"Aku akan segera sampai di ruang kerja 
Anders. Semoga saja dia suka dengan makanan 


buatanku," celoteh Marryssa. 


"Haha. Aku yakin dia akan suka. Kau sudah 


memasak cukup baik, Kawanku." 


Marryssa menambah kembali dua ujung 
bibirnya naik, untuk merekahkan lagi senyuman 


yang telah tercetak di wajah. 


Marryssa jelas senang akan kalimat dari sang 
sahabat karena sarat pujian. Rasa percaya 


dirinya pun tambah besar. 


"Semoga saja, dia habiskan semua." 
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"Aku akan menelepon kau lagi, setelah aku 


pulang dari kantor Anders, Flo." 
"Oke, Marry. Tidak masalah." 


Tak dilontarkan balasan apa-apa lagi. 


Sambungan telepon lantas diakhiri. 


Setelah menaruh handphone ke dalam tas, 
Marryssa pun meneruskan langkah menuju 
ruangan Anders di depannya masih berjarak 


empat meter saja. 


Saat menggerakkan kenop pintu guna 
memeriksa ruangan tak terkunci, daun pintu 


malah langsung membuka. 


Marryssa pun lebih menggeser lagi ke 
samping supaya memudahkan dirinya untuk 


masuk ke dalam. 
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Setelah melewati ambang pintu, mata 
Marryssa refleks mengarah ke meja kerja Anders 


yang ada di depannya. 


Mata seketika memelotot lebar. Tak bisa 


dihindari reaksi keterkejutan besarnya. 


Sangat wajar merasa terkesiap karena melihat 
pria berstatuskan suaminya, sedang mengobrol 
begitu akrab dan juga nyaman dengan seorang 


wanita. 


Marryssa tahu siapa yang diajak Anders 
bercakap-cakap, yakni Lisa Whitney, yang 


bekerja sebagai sekretaris. 


Logika memperingatkan Marryssa agar tak 
berpikiran buruk, tapi hatinya tidak bisa diajak 


berkompromi. 
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Muncul begitu saja, kecemburuan. Dada 
menjadi begitu panas. Terasa seperti tengah 


dibakar oleh api yang berkobar. 
"Hallo, Sayang." 
"Selamat siang, Mrs. Scott." 


Marryssa berusaha keras memamerkan 
senyuman di wajah, sebagai reaksinya atas 


sapaan ceria Anders dan Lisa. 


Marryssa lantas berjalan kian mendekat ke 
meja kerja sang suami. Tetap dijaga ekspresi 
agar tidak menunjukkan rasa cemburu yang 


tengah membakarnya. 


Tatkala, sudah berdiri dekat meja kerja 
Anders, Marryssa pun mendapatkan rengkuhan 


dari suaminya itu. 
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"Kenapa kau tumben saat siang kemari, 


Sayang? Apa ada sesuatu?" 


Marryssa pun mengangguk kecil untuk 
menanggapi pertanyaan diajukan sang suami 


lewat bisikan mesra. 


Mereka masih berpelukan. Walaupun, 


Marryssa ingin segera mengakhiri. 


"Bos, aku permisi mau keluar dulu. Aku sudah 


mengerti penjelasan darimu." 


"Baiklah, Lisa. Semangat bekerja. Aku yakin 


kau bisa berikan yang terbaik." 


"Haha. Iya, Bos. Pasti aku lakukan demi bonus 


yang lebih besar bulan depan." 
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Marryssa spontan tersenyum, manakala 
sekretaris sang suami menoleh ke arah dirinya 


dengan ekspresi ramah. 


Tetap diharapkan bahwa kecemburuan yang 
tengah menyelimutinya, tak akan diketahui oleh 


Lisa dan Anders. 
"Saya pamit pergi dulu, Ms. Scott." 


Marryssa hanya berikan balasan lewat 
anggukan kecil. Masih terus dipusatkan atensi ke 
sosok Lisa yang sudah semakin dekat menuju 


pintu ruangan kerja. 


Ketika sudah benar-benar tidak terlihat oleh 
matanya lagi, barulah dibalikkan balik ke arah 


sang suami. 
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Dan, tiba-tiba terlintas ide dalam kepala 
kembali pulang juga. Bentuk dirinya 


menunjukkan kecemburuan. 
Tentu, langsung direalisasikan. 


"Aku juga mau pergi." Marryssa berucap 


santai seraya menatap lekat suaminya. 


Tampak raut keterkejutan pada wajah Anders. 
Dan, memang hal tersebut yang ingin Marryssa 


lihat dari suaminya. 
Ditahan keinginan untuk tertawa. 


Kaki pun mulai dilangkahkan menjauh. 
Namun, dengan cepat tangannya diraih oleh 
Anders yang masih menampakkan kebingungan 


pada wajah. 
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"Kau mau pulang, Sayang? Kenapa? Kau baru 


saja sampai di sini, Marry." 


"Kenapa aku pulang? Karena, aku kesal 
melihat kau akrab dengan sekretarismu, Mr. 


Anders Scott," jawab Marryssa jujur. 


"Walau, aku tahu hubungan kalian itu sebatas 
rekan kerja saja. Tapi, aku tetap tidak bisa 


menutupi kecemburuan." 


"Aku butuh tidur supaya rasa cemburu ini bisa 


aku hilangkan," imbuhnya. 


Setelah menyelesaikan jawaban, segera 
Marryssa kembali melangkah. Tak akan didengar 
tanggapan sang suami. la pun sudah mantap 


untuk kembali ke rumah. 


Tidak peduli juga akan keinginannya tadi guna 


menumpahkan rasa rindu. 
250 


PARI 


— DUA PULUH DELAPAN — 


kkkkkkekk 


"Aku tidak ingin diganggu sampai besok soal 


pekerjaan apa pun, Lisa." 


"Aku baru akan kembali ke kantor, lusa. Aku 
mau kau mengurus semua," imbuh Anders 


memberikan perintah. 
"Baik. Saya akan lakukan." 


"Terima kasih banyak." Anders berucap 
dengan nada sopannya, walaupun gaya 


berbicara tetap dijaga tegas. 
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"Iya, Mr. Anders. Sama-sama." 


"Bos.....,' 


Panggilan dari Lisa, menunda dirinya untuk 
mengakhiri telepon mereka. Tak etis karena 
Anders yakin jika ada yang hendak sekretarisnya 


sampaikan. 


"Ada apa, Lisa?" Diputuskan bertanya karena 


ingin urusan segera selesai. 


"Saya rasa istri Anda cemburu melihat saya 
dan Anda mengobrol tadi. Semoga tidak terjadi 
kesalahpahaman, ya, Mr. Anders. Saya sendiri 


sudah ada pacar." 


Loloskan tawa pelan yang singkat pun 
dikeluarkan sebagai formalitas balasan. Dengan 
tujuan membuat Lisa Hoover tak enak hati atau 


merasa bersalah. 
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"Tenang saja, Lisa." Anders bicara dalam nada 


yang lebih santai, kali ini. 


"Tidak perlu kau cemaskan. Tidak akan ada 
kesalahpahaman terjadi." Anders pun berusaha 


meyakinkan. 
"Baik, Bos. Terima kasih." 
"Ada lagi ingin kau sampaikan, Lisa?" 


"Tidak ada, Mr. Anders. Sudah cukup. Sekali 


lagi terima kasih, Bos." 


"Iya, Lisa." Anders menanggapi singkat saja. 


Balasan yang dirasa sudah cukup. 


"Saya akan tutup telepon dulu karena saya 


sudah sampai di rumah." 
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Tanpa menunggu respons Lisa, Anders segera 
memutus sambungan telepon seperti yang 


sudah dikatakan. 


Lalu, pintu mobil dibuka untuk keluar. Udara 
dingin menerpa kulit Anders. Ia pun bergegas 
melangkah meninggalkan garasi menuju 


beranda utama mansion. 


Mulai dari masuk ke areal dalam rumah 
mewahnya, hingga lewati ruang tamu, tak ada 


yang menyambut kehadirannya. 


Sosok Marryssa bahkan sama sekali tak 
terlihat. Membuat Anders kebingungan dan 


bertanya-tanya, dimana istrinya. 


Tempat pertama yang terpikir di dalam kepala 
adalah kamar tidur mereka. la pun segera 
memastikan sendiri saja. 
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Kurang dari satu menit, Anders sudah masuk 
ke dalam ruangan. Matanya pun bergerilya guna 


menemukan Marryssa. 


Namun, tidak ada siapa pun ditemukan oleh 


sepasang indera penglihatannya. 


Kebingungan kian melanda Anders. la pun 
semakin berpikir keras, tentang di mana sang 


istri tengah berada kini. 


Mansion miliknya cukup luas. Tak akan 
mungkin saja menyisir satu demi satu tempat. 


Apalagi, sudah malam. 


Anders pun berusaha untuk pikirkan 
alternatif solusi yang bisa diambil agar segera 


menemukan Marryssa. 
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Ide terlintas di kepala, yakni menelepon sang 
istri. Cara paling cepat untuk tahu keberadaan 


wanita itu dengan tepat. 


Rencana Marryssa tidak sesuai rencana, saat 
melihat ponsel milik istrinya ada di atas meja 


rias wanita itu. 


Anders pun ingin mengumpat, namun batal 
karena perhatian tiba-tiba saja menjadi terpusat 
ke arah pintu kamar mandi yang dibuka dari 


dalam. 


Lima detik kemudian, dilihatnya sang istri 
keluar. Perasaan lega pun seketika menaungi 
Anders karena sudah dapat menemukan 


Marryssa yang dicarinya. 


Namun, tak bisa lama perasaan tenang 
menaungi Anders. Bahkan, tidak sampai satu 
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menit, sudah diserang kecemasan akibat 


menyaksikan air mata Marryssa. 
"Kau menangis, Sayang? Ada apa?" 


"Masih menyangkut kejadian di kantor? Kau 


masih merasa cemburu pada Lisa?" 


"Aku berani bersumpah, aku dan Lisa tidak 
punya hubungan spesial apa pun, seperti 


mungkin yang kau duga." 


"Beri tahu aku apa yang sebenarnya membuat 
kau menangis, Marry." Anders masih menjaga 
suara agar lembut dan tenang. Tak akan 


tunjukkan kepanikan. 


Bahkan, sebisa mungkin dipamerkan 
senyuman yang mampu memberikan 


ketenangan pada sang istri. 
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Dan, Anders pun tak mengajukan lagi 
pertanyaan. la akan menunggu sampai Marryssa 


merespons dulu. 


Tentu, enggan didesak sang istri untuk segera 
menjawab. Jika dipaksa, maka hanya akan 
memperburuk suasana hati Marryssa nantinya. 


Hendak dihindari. 
"Bukan karena cemburu." 


"Aku tahu kau tidak akan mungkin bisa 
mencintai wanita yang lain atau terlibat 


perselingkuhan. Kau pria setia, Sayang." 


258 


PARI 


— DUA PULUH SEMBILAN — 


kkkkkkkkk 


"Kau sedang apa, Sloya?" Marryssa pun 
langsung mengajukan pertanyaan, saat 


teleponnya diangkat sang sahabat. 


"Aku baru tiba di rumah. Kenapa kau 


menghubungiku, Marry?" 


"Maksudku, kau jarang meneleponku di jam 
delapan malam. Jadi, aku berpikir yang aneh 


padamu. Benar atau tidak?" 
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Marrryssa mengangguk refleks karena 
kepalanya bergerak begitu saja. Walau, sang 
sahabat yang tengah tak bersama dirinya, sudah 


jelas tidak akan melihat. 


"Yah, kau benar, Sloya." Marryssa pun 


loloskan sahutan dengan semangat. 
"Apa masalahmu, Marry? Cerita saja." 


"Bukan masalah yang serius." Marryssa 
menekankan kata-kata guna kuatkan maksud. 


Tentu, meyakinkan Sloya juga. 


"Aku cuma sedang bosan saja menunggu 
Anders. Dia belum tiba ke restoran. Aku sudah di 


sini dari jam tujuh," imbuhnya. 


"Dia belum tiba? Mungkin Anders masih di 


jalan. Kau tunggu dulu, Marry." 
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"Iya, aku pasti akan menunggunya. Tapi, aku 
bosan sendiri. Aku sudah mulai mengantuk 


karena makan banyak." 
"Kau makan banyak? Apa saja?" 


"Hmm, salad sayur dan buah." Marryssa 


menjawab sembari mengingat-ingat. 


"Tapi, lebih dari satu porsi, Sloya. Dan, aku 


tidak ingat sudah berapa mangkuk." 


Tawa sang sahabat didengar. Sloya pasti akan 
bereaksi demikian. Ia sudah duga dianggap lucu 
apa yang dirinya telah sampaikan. Padahal, ia 


sedang serius. 


"Apa menurutmu, aku terlalu rakus, ya? Aku 
juga tidak tahu, kenapa aku bisa menambah 


terus salad buah dan sayur." 
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"Tidak apa-apa, Marry. Makan saja yang 
banyak. Jangan pikirkan berat badan." 


"Kau sedang hamil, kau harus makan yang 


banyak demi calon bayi kalian." 


Marryssa tertawa kembali. Reaksi atas rasa 
senang akan dukungan sahabatnya. Ia bahkan 


merasa bersemangat kembali. 


Tentu, tidak lagi dipermasalahkan soal berat 
badan yang akan kian melonjak. Harus siap 
dengan pertambahan bobot, asalkan calon buah 


hatinya bisa sehat. 


"Trims sudah menyemangati aku. Kau adalah 


kawanku paling pengertian." 


"Hahaha. Aku tidak suka pujian dengan kata- 
kata. Kau bisa mengajakku pergi ke restoran 


langganan kita bertiga besok." 
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"Oke, oke. Aku akan ajak kalian makan siang 


di sana sesuai kemauanmu." 
"Benarkah, Marry? Bagus! Aku senang." 


"Iya, aku sungguh-sungguh akan ajak kalian 
makan di sana. Mana pernah aku ingkar janji. 


Apalagi, dengan kalian." 


"Haha. Iya, Marry. Aku tahu kau selalu 
menepati janjimu. Maka dari itu, aku suka 


bersahabat dengan kau." 


"Jangan hanya memuji dengan kata saja, 
Sloya. Aku menunggu kau memberikan aku 
hadiah." Marryssa santai utarakan apa yang 


menjadi keinginannya. 


"Padahal, kau sudah punya suami kaya. Tapi, 
kau tetap memalakku. Hmm, tidak apa-apa. Aku 


akan beli tas untukmu." 
263 


"Kau bisa menganggapnya sebagai kado 
dariku sebagai hadiah dini untuk calon 


keponakanku di perutmu, Kawan." 


Kekehan senang diluncurkan Marryssa atas 
celotehan sang sahabat. la hendak membalas, 
namun kedatangan Anders membuatnya 


mengurungkan niatan. 


Apalagi, saat menyadari jika sang suami 
membawa buket bunga mawar besar. la kian 


semringah dan gembira. 


Tanpa mengucapkan kalimat penutup pada 
sang sahabat, Marryssa pun akhiri acara 


bertelepon mereka berdua. 


Lalu, berdiri dari kursinya. Berjalan ke arah 
sang suami dengan cepat. la tidak sabar 
menerima bunga dan memeluk Anders. Rasa 
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rindunya pun mendadak menyeruak. Butuh 


rengkuhan pria itu 


"Hadiah untukku, hmm?" Marryssa pun bicara 


dalam nada cukup mesra. 


"Benar, Sayang. Hadiah spesial karena kau 
sudah mengandung seorang bayi laki-laki yang 


sangat tampan." 


Marryssa seketika mengurungkan niat 
mengambil buket bunga karena ucapan sang 
suami. Matanya bahkan menjadi membelalak, 


tanda tak percaya. 


"Kau sudah tahu?" Marryssa lekas saja 


memastikan. "Bagaimana bisa?" 


"Aku sudah tahu, Sayang." 
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"Kau ingat bukan aku punya dua kakak 
sepupu yang menikahi dua sahabatmu? Mereka 


memberitahukan padaku." 


Marryssa pun langsung memanyunkan bibir. 
Merasa sedikit jengkel. la gagal sudah 
memberikan kejutan pada sang suami perihal 


jenis kelamin bayi. 


Namun, saat teringat akan hadiah yang 
dibawa Anders, maka bisa lenyap segera 


kekesalan sempat menyerang dirinya. 


Lekas diambil buket bunga dari tangan sang 
suami. Lalu, memeluk erat tubuh berotot 
Anders. Rasanya selalu nyaman berada dalam 


rengkuhan pria itu. 
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PARI 


— ENDING — 


kkkkkkkkk 


"Whooaa, selamat pagi, Baby." Marryssa 
dengan semangat serta riang, menyapa putra 


kecilnya yang berada di boks bayi. 


Walau, hanya mendapat respons berupa 
ekspresi polos dan tatapan lugu Meves Scott, 


Marryssa sudah sangat bahagia. 


Disambut pergantian hari setiap pagi dengan 
gembira. Sebab, ia bisa melihat bayi tampannya 


bangun dengan sehat. 
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Sebelum menikah dan punya anak, tak pernah 
Marryssa merasa bersemangat dalam 


menyongsong hari. 


Namun, setelah lahirkan buah cintanya 
dengan Anders, maka Marryssa merasa begitu 
beruntung masih bisa diberikan kesempatan 


menikmati hari esok. 


"Hai, Bayi Tampan." Marryssa menyapa lagi 


sang jagoan kecil. Nada kian riang. 


Lantas, diambil Meves yang bertubuh mungil, 
namun gembul. Kedua pipi sang buah hati 
tembam. Membuat Marryssa gemas setiap saat 


memandang Meves. 


"Selamat pagi, Sayang. Terima kasih, ya, 
sudah bangun dengan sehat dan kuat. Mom 
sangat mencintaimu, Baby." 
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Marryssa rutin ucapkan kalimat-kalimat itu di 
telinga Meves. Dilakukan sebagai ungkapan rasa 
syukur. Dan, Marryssa menyebut 


dengan mantram ajaib. 


"Kita akan menyusui dulu? Atau mau 


langsung mandi saja, Sayang?" 


Kekehan tawa dikeluarkan melihat sang putra 
tersenyum kecil. Hati Marryssa senang bukan 


main menyaksikan. 


Bahkan, diabadikan momen tersebut dengan 
memandang sosok buah hatinya secara 


saksama, tanpa berkedip. 


Dan, andai tidak mendengar suara pintu yang 
dibuka, maka Marryssa pastinya enggan 


pindahkan atensi dari Meves. 
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Rasa penasaran akan siapa yang masuk ke 
ruangan bayi, lebih besar, sehingga Marryssa 


memandang ke sosok itu. 
Yang datang adalah suami dicintainya. 


"Aku kira kau di mana? Ternyata di sini. Kau 


tidak mengajakku, Sayang." 


Marryssa harus meluncurkan tawanya lagi 
tanggapi protes Anders. Kontras akan seringai 


menggoda ditunjukkan. 


Dan, penyebab utama gelakan Marryssa 


terluncur adalah penampilan suaminya. 


Anders hanya memakai bokser, tanpa kaus 
yang menutupi dada bidang pria itu. Marryssa 
juga menjadi penasaran, apakah Anders 
kenakan celana dalam. Ia belum bisa melihat 


secara jelas. 
270 


Marryssa pun punya alasan, kenapa ia bisa 


berpikiran yang demikian. 


Sekitar tiga puluh menit lalu, mereka terlibat 
percintaan panas singkat. Dan, setelah meraih 
klimaks, sang suami pun terjatuh tidur dengan 


nyenyak. 


Bisa saja, Anders bangun tiba-tiba. Lalu, 
mendapati ia tidak di kasur, sehingga langsung 
mencarinya karena tidak ada di kamar tidur 


bersama pria itu. 


Kesimpulan berlebihan memang, tapi itulah 
konklusi aneh yang Marryssa bisa pikirkan. Saat 
membayangkan, tawa tak bisa dicegah untuk 


keluar. 


Dijaga suara agar pelan. Jika terluncur 
kencang, maka akan timbulkan suasana gaduh 
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yang bisa saja mengganggu rasa tenang dan 


kenyamanan sang buah hati. 


Tawa Marryssa tentu juga sudah dapat 
menarik perhatian suaminya. Anders 
menampakkan ekspresi yang bingung sembari 


berjalan kian mendekat. 


"Kenapa kau tidak sekalian telanjang saja 
kemari, Sayang? Tanggung, kalau kau cuma 


memakai bokser." 


Marryssa rasa penjelasannya akan bisa 
memberi jawaban menyeluruh yang dapat 


dipahami oleh sang suami. 


Dan, memang sudah tidak tampak lagi raut 
kebingungan pada wajah tampan Anders Scott. 


Diganti dengan seringai. 
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Sering suaminya itu tunjukkan, ketika 
memiliki niatan tertentu. Lebih tepat, 


menggoda. Entah, akan seperti apa. 


"Kau ingin aku telanjang kemari? Nanti 
bagaimana kalau aku berhasrat untuk bercinta 


denganmu, Sayang?" 


"Tidak mungkin kita bercinta, saat kau harus 


menyusui anak kesayangan kita." 


Marryssa terkekeh. Memang, tak terlalu lucu 
celotehan sang suami. Tapi, mimik wajah 
diperlihatkan Anders yang telah mampu 


membuatnya tertawa. 


"Kau benar, Sayang. Kita tidak mungkin 
bercinta, saat aku menyusui anak kita." 
Marryssa menjawab dengan santai. 


"Kita lakukan setelah aku selesai." 
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Jawaban lanjutannya diucapkan, tentu karena 
memiliki tujuan, yakni memberi kode pada sang 
suami bahwa dirinya berhasrat berhubungan 


intim nanti lagi. 


Dan, sudah pasti Anders tak akan dapat 
menunjukkan penolakan. Ia tunjukkan anggukan 


yang mantap ke istrinya. 


Masih terus ingin dipandang Marryssa, 
namun sosok mungil buah hati mereka dalam 
gendongan istrinya, ternyata bisa mengalihkan 


perhatiannya. 


Rasa gemas pun menyerang Anders. Ia segera 
mencium gemas kedua pipi sang buah hati. 
Aroma wangi khas bayi pun menguar ke indera 


penciumannya. 
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"Kenapa, kau lebih mirip Mom daripada Dad, 
Nak? Padahal, Dad dulu saat kecil, sangat 


tampan sepertimu, Meves." 


"Sepertinya Dad harus mulai produksi adik 
baru untukmu yang akan mirip dengan Dad 


nanti, Sayang." 


Celotehan dikeluarkn Anders, pastinya 
mengandung pesan tersembunyi. Dan, Marryssa 
sudah mampu memahami. Apalagi, bukan 


pertama kali disinggung. 
"Setelah Meves satu tahun, Sayang." 


"Aku rasa menunggu sampai anak kita satu 


tahu, akan terasa lama, Marry." 


"Lagi pula, sejak dua minggu lalu, aku sudah 


bercinta tanpa kondom dengan kau, Sayang." 
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Anders bicara santai saja seraya memamerkan 


seringai. 


"Apa? Kau tidak pakai kondom? Pantas saja, 


aku terlambat menstruasi." 
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